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ABSTRAK 

 
Kardila Sari, NIM 1811240186, “Pengaruh Model CIRC 

(Cooperative Integrated Reading and Composition) Terhadap 

Keterampilan Membaca Pemahaman Siswa Kelas V Di SD Negeri  

106 Kota Bengkulu.”. Skripsi : Program Studi Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah, Jurusan Tarbiyah, Fakultas Tarbiyah dan Tadris, 

UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu. Pembimbing I: Dr. H. Mawardi 

Lubis, M.Pd  Dan Pembimbing II: Fera Zasrianita, M.Pd 

 

Kata Kunci: Model CIRC, Keterampilan Membaca Pemahaman 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Model 

CIRC (Cooperative Integrated Reading and Composition) Terhadap 

Keterampilan Membaca Pemahaman Siswa Kelas V Di SD Negeri  106 

Kota Bengkulu. Hal ini dikarenakan pada saat proses pembelajaran, 

keterampilan siswa dalam pelajaran Bahasa Indonesia khususnya pada 

materi membaca masih kurang itu di sebabkan materi pembelajaran 

bahasa Indonesia yang kurang menyenangkan. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah eksperimen dengan pendekatan kuantitatif dan desain 

kuasi ekperimen . Adapun sampel dalam penelitian ini berjumlah 20 

orang siwa kelas VA Di SD Negeri 106 Kota Bengkulu. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan soal tes. Teknik 

analisis data menggunakan Uji T-tes dengan bantuan Program 

Statistical Product for Servicer Solution (SPSS) 20.0 for windows. 

Berdasarkan hasil penelitian dari angket variabel X dan variabel Y1, 

maka dapat dilihat hasil penelitian pada kelas eksperimen terhadap 

keterampilan membaca pemahaman siswa sebesar 0,000 <  0,05. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Dari 

hasil perhitungan pearson correlation 0,05 yang berarti derajat 

pengaruh model pembelajaran tersebut terhadap keterampilan membaca 

pemahaman siswa memiliki pengaruh yang sangat kuat serta arah 

pengaruh pengggunaan yang positif yang berarti semakin besar 

keterampilan membaca pemahaman siswa maka semakin besar pula 

nilai yang akan diperoleh begitu pula sebaliknya.  
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ABSTRACT 

 

 Kardila Sari, NIM 1811240186, "The Effect of Circ 

Model Learning on Reading Comprehension Skills of Class 

Students at SD Negeri 106 Bengkulu City.". Thesis : Madrasah 

Ibtidaiyah Teacher Education Study Program, Department of 

Tarbiyah, Faculty of Tarbiyah and Tadris, UIN Fatmawati 

Sukarno Bengkulu.  Supervisor I: Dr. H. Mawardi Lubis, M.Pd 

And Supervisor II: Fera Zasrianita, M.Pd 

 

Keywords: CIRC Model, Reading Skill 

 

 The purpose of this study was to determine the effect of 

Circ Model Learning on the Reading Comprehension Skills of 

Class Students at SD Negeri 106 Bengkulu City. This is because 

during the learning process, students' skills in Indonesian lessons, 

especially in reading material, are still lacking, because the 

Indonesian language learning materials are less fun. The type of 

research used is an experiment with a quantitative approach and a 

quasi-experimental design. The sample in this study amounted to 

40 students of class V SD Negeri 106 Bengkulu City. Data 

collection techniques in this study used test questions. The data 

analysis technique used a T-test with the help of the Statistical 

Product for Servicer Solution (SPSS) 20.0 for windows program. 

Based on the results of the research from the variable X and Y1 

questionnaires, it can be seen that the results of research in the 

experimental class on students' reading comprehension skills 

were 0.000 <0.05. So it can be concluded that H0 is rejected and 

Ha is accepted. From the results of the Pearson correlation 

calculation of 0.05, which means the degree of influence of the 

learning model on students' reading comprehension skills has a 

very strong influence and the direction of the influence is 

positive, which means that the greater the students' reading 

comprehension skills, the greater the value will be obtained and 

vice versa.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

V. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan proses mendidik, membina, 

mengendalikan, mengawasi, memengaruhi dan mentrasmisikan 

pengetahuan yang dilaksanakan oleh para pendidik dan anak 

didik untuk membebaskan kebodohan, meningkatkan 

pengetahuan, dan membentuk kepribadian yang lebih baik dan 

bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari. Pendidikan juga 

merupakan usaha dan upaya para pendidik yang bekerja secara 

interaktif dengan para peserta didik untuk meningkatkan dan 

mengembangkan serta memajukan kecerdasan dan keterampilan 

semua orang yang terlibat dalam pendidikan. 

 Dengan demikian, yang dikembangkan dan ditingkatkan 

ilmu pengetahuan dan kecerdasannya bukan hanya anak didik, 

melainkan para pendidik dan semua orang yang terlibat secara 

langsung dalam pendidikan. Sebagai ilustrasi, orangtua harus 

mengembangkan ilmu pengetahuannya agar dalam mendidik 

anak-anaknya sejalan dengan tujuan pendidikan secara umum, 

yaitu pencerdasan anak bangsa. Guru harus ditingkatkan ilmu 

pengetahuannya supaya ilmu yang diberikan kepada anak 

didiknya merupakan ilmu yang baru dan mengikuti 

perkembangan zaman. 
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Dalam UU RI nomor 20 tahun 2003 tentang sistem 

pendidikan Nasional pasal 1 ayat (1) dijelaskan bahwa, 

pendidikan adalah untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 

negara. Pendidikan adalah suatu proses pengalaman. Karena 

kehidupan adalah pertumbuhan, pendidikan berarti membantu 

pertumbuhan batin tanpa dibatasi oleh usia. Proses pertumbuhan 

ialah proses menyesuaikan pada tiap-tiap fase serta 

menambahkan kecakapan didalam perkembangan seseorang.
1
 

Sebagaimana telah dijelaskan di dalam Al-Qur’an tentang 

arti penting  pendidikan berikut ini: 

لِسِ فَٱفۡسَحُواْ يَفۡسَحِ  اْ إِذَا قيِلَ لكَُمۡ تفََسَّحُواْ فيِ ٱلۡمَجََٰ أيَُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنوَُٰٓ
َٰٓ يََٰ

ُ ٱلَّذِينَ ءَامَنوُاْ مِنكُمۡ   يرَۡفَعِ ٱللََّّ
ُ لكَُمۡۖۡ وَإِذَا قِيلَ ٱنشُزُواْ فَٱنشُزُواْ ٱللََّّ

 ُ ت ٖۚ وَٱللََّّ  بِمَا تعَۡمَلوُنَ خَبيِرٞ  وَٱلَّذِينَ أوُتوُاْ ٱلۡعِلۡمَ دَرَجََٰ

 (surah Al-Mujadilah ayat 11)  

Artinya : Hai orang-orang beriman apabila dikatakan 

kepadamu:"Berlapang lapanglah dalam majlis", 

maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 

kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: 

"Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya Allah 

akan meninggikan orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 

                                                           
1
 Sudarto. 2021.  Filsafat Pendidikan Islam. Sleman : Deepublish 

Publisher. Hal. 48.  
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pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha 

Mengetahui apa yang kamu kerjakan.
2
 

 

 Pendidikan di sekolah merupakan pendidikan yang 

dilaksanakan dengan cara yang teratur, sistematis, direncanakan, 

mempunyai jenjang dan dibagi dalam waktu-waktu tertentu yang 

berlangsung dari taman kanak-kanak sampai perguruan tinggi. 

Untuk mendapatkan hasil belajar yang optimal, banyak 

dipengaruhi oleh faktor-faktor dalam proses belajar mengajar. Di 

antara faktor tersebut adalah guru. Guru sebagai salah satu 

komponen dalam pembelajaran memiliki potensi yang sangat 

menentukan keberhasilan pembelajaran.
3
  

 Pembelajaran mengandung arti setiap kegiatan yang 

dirancang untuk membantu seseorang mempelajari suatu 

kemampuan dan atau nilai yang baru. Pembelajaran merupakan 

suatu proses yang terdiri dari kombinasi dua aspek, yaitu: belajar 

tertuju kepada apa yang harus dilakukan oleh siswa, mengajar 

berorientasi pada apa yang harus dilakukan oleh guru sebagai 

pemberi pembelajaran. Kedua aspek ini akan berkolaborasi secara 

terpadu menjadi suatu kegiatan pada saat terjadi interaksi antara 

guru dengan siswa, serta antara siswa dengan siswa disaat 

pembelajaran sedang berlangsung.
4
 

                                                           
2
Departemen Agama RI. AL-Quran dan Terjemahannya, (Bandung: 

Percetakan Diponorogo, 2005) 
3
Aqib, Zainal. 2002. Profesionalisme Dalam Pembelajaran. Surabaya: 

Cendekiawan. Hal. 22  
4
Kmg Citra Padma Utami, dkk. 2014 Pengaruh Model Pembelajaran 

Cooperative Integrated Reading And Composition Terhadap Hasil Belajar Ipa 
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 Pembelajaran pada hakekatnya adalah proses interaksi 

antara peserta didik dengan lingkungan, sehingga terjadi 

perubahan perilaku kearah yang lebih baik. Dan tugas guru 

adalah mengkoordinasikan lingkungan agar menunjang terjadinya 

perubahan perilaku bagi peserta didik. Pembelajaran juga dapat 

diartikan sebagai usaha sadar pendidik untuk membantu peserta 

didik agar mereka dapat belajar sesuai dengan kebutuhan dan 

minatnya. Disini pendidik berperan sebagai fasilitator yang 

menyediakan fasilitas dan menciptakan situasi yang mendukung 

peningkatan kemampuan belajar peserta didik.
5
 

 Guru dalam pelaksanaan pembelajaran mempunyai 

tanggung jawab profesional untuk mewujudkan tujuan 

pendidikan nasional. Pendidikan pada hakikatnya adalah usaha 

sadar dan terencana untuk menyiapkan peserta didik melalui 

kegiatan pengajaran, bimbingan guna peranannya di masa 

mendatang. Guru perlu menyajikan pembelajaran yang menarik 

dan menyenangkan bagi peserta didik agar terpenuhinya suatu 

kompetensi dan profesionalisme guru dalam kegiatan 

pembelajaran. 

 Di Sekolah Dasar terdapat beberapa mata pelajaran yang 

dibelajarkan kepada siswa, salah satunya yaitu mata pelajaran 

Bahasa Indonesia Pembelajaran Bahasa Indonesia disekolah tidak 

hanya mempelajari bahasa yang resmi, bahasa yang sesuai 

                                                                                                                               
Siswa Kelas V. Jurnal : Mimbar PGSD Universitas Pendidikan Ganesha, Vol. 2 

No. 1. Hal. 2 
5
Supatminingsih, Tuti. dkk. 2020. Belajar dan Pembelajaran, Jawa 

Barat : Media Sains Indonesia. Hal. 16 
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dengan tata bahasa dan kaidah-kaidah penggunaannya saja tetapi 

juga mempelajari bahasa dalam bentuk yang tidak resmi seperti 

dalam bahasa sastra. Pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya 

di SD diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik 

untuk berkomunikasi dalam Bahasa Indonesia dengan baik dan 

benar, Keberhasilan siswa dalam belajar Bahasa Indonesia 

tentunya tidak terlepas dari bagaimana cara siswa belajar. Untuk 

memperoleh hasil belajar yang baik maka guru dan siswa harus 

memahami betul apa yang dimaksud dengan belajar. 

 Belajar menjadi suatu hal  yang lumrah dalam kehidupan 

sehari-hari, bahkan belajar aktivitas mental untuk memperoleh 

perubahan tingkah laku positif melalui latihan atau dapat terjadi 

dimana pun dan kapan pun. Belajar sebagai suatu proses usaha 

yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan 

tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 

pengalaman sendiri dalam interaksi dengan lingkungnnya. 
6
 

 Pada hakikatnya belajar adalah suatu kegiatan individu 

untuk memperoleh pengetahuan, perilaku, dan keterampilan 

dengan cara mengolah bahan ajar. Hakikat dari aktivitas belajar 

adalah suatu perubahan yang terjadi dalam diri individu). Jadi, 

belajar merupakan serangkaian kegiatan jiwa-raga untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari 

pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungan yang 

menyangkut kognitif, afektif, dan psikomotorik. Akibat belajar 

                                                           
6
Setiawan, M. Andi. 2017. Belajar dan Pembelajaran. Ponorogo : 

Uwais Inspirasi Indonesia. Hal.2 
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tersebut maka kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik 

individu tersebut akan bertambah baik tentunya dalam proses 

pembelajaran.
7
  

 Keberhasilan    siswa    pada    proses    pembelajaran    

tidak    terlepas    dari kemampuan guru dalam menggunakan dan 

mengembangkan model pembelajaran ketika   menyampaikan   

materi   pelajaran   yang   berorientasi   pada   peningkatan 

intensitas   keterlibatan   siswa   secara   efektif   di   dalam   

proses   pembelajaran. Pengembangan model pembelajaran 

sebenarnya memiliki tujuan yang sangat baik yaitu menciptakan 

kondisi pembelajaran yang memungkinkan siswa dapat belajar 

secara aktif dan menyenangkan dalam belajar sehingga pada 

akhirnya siswa dapat mencapai hasil dari pembelajaran dan 

prestasi yang optimal serta memuaskan. 

 Untuk  dapat  mengembangkan  model  pembelajaran  yang  

dapat  membuat siswa aktif dan menyenangkan dalam proses 

pembelajaran maka setiap guru harus memiliki  pengetahuan  

berkenaan  dengan  cara  bagaimana  mengimplementasikan 

model pembelajaran dalam proses pembelajaran. Model 

pembelajaran yang efektif adalah  yang  memiliki  keterkaitan  

dengan  tingkat  pemahaman  guru  terhadap perkembangan  dan  

kondisi  siswa-siswa  di  kelas. Siswa  yang  merupakan  objek  

utama  dalam  proses  pembelajaran  di  kelas,  dengan 

                                                           
7
Sugiarti, Ni Kt Ratna. dkk. 2013. Pengaruh Model Pembelajaran 

Cooperative Integrated Reading And Composition (Circ) Terhadap Hasil 

Belajar Ips Kelas Iv Gugus I Kecamatan Manggis, Jurnal : Mimbar Pgsd 

Universitas Pendidikan Ganesha, Vol. 1 No. 1. Hal. 2-3. 
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memperhatikan karakteristik   masing-masing   siswa   dan   

dengan   disesuaikan dengan   model   pembelajaran   yang   

dipakai   maka   akan   menentukan   tingkat kemudahan siswa 

dalam  menerima pelajaran.  

 Selain karakteristik siswa juga guru harus  memahami  

terkait  sarana  dan  fasilitas  sekolah  yang  tersedia,  kondisi  

kelas dan  beberapa  faktor  lainnya.  Tanpa  pemahaman  

terhadap  kondisi  tersebut,  maka model  yang  dikembangkan  

guru  cenderung  tidak  dapat  meningkatkan  peran siswa   secara   

optimal   dalam   pembelajaran   dan   pada   akhirnya   tidak   

dapat memberikan sumbangan yang besar dalam pencapaian 

keberhasilan siswa 

 Pengajaran Bahasa Indonesia terdiri dari beberapa aspek 

kemampuan berbahasa dan bersastra yaitu aspek keterampilan 

membaca, menulis, menyimak dan berbicara. Empat 

keterampilan ini saling terkait satu sama lain baik dalam 

kehidupan sehari-hari maupun dalam melakukan proses 

pembelajaran. Untuk itu, pembelajaran Bahasa Indonesia harus 

lebih ditingkatkan lagi baik dari segi strategi pembelajaran, 

fasilitas, maupun penunjangnya.
8
 

 Salah satu aspek yang penting dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia adalah membaca, dengan membaca dapat mengetahui 

                                                           
8
 Supangat, Penerapan Model Pembelajaran Circ (Cooperative 

Integrated Reading And Composition) Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Membaca Dan Menulis Siswa Pada Mata Pelajaran Kitab Kuning Di Pondok 

Pesantren Nurul Huda Sukaraja, Jurnal : Pendidikan Islam Al I’tibar, Vol. 2 

No. 1. Hal. 125. 
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berbagai hal yang belum diketahui. Dengan membaca, seseorang 

dapat memperoleh informasi yang diperlukan bahkan 

memperoleh ilmu baru yang belum diketahui sebelumnya. 

Memiliki kemampuan ataupun memiliki keterampilan membaca 

itu sangat penting dalam kehidupan manusia. Salah satu jenis 

keterampilan membaca adalah membaca pemahaman, maka dari 

itu pengenalan dasar-dasar kemampuan membaca pemahaman 

sudah diajarkan sejak tingkat pendidikan dasar.  

 Pengajaran Bahasa Indonesia terdiri dari beberapa aspek 

kemampuan berbahasa dan bersastra yaitu aspek keterampilan 

membaca, menulis, menyimak dan berbicara. Empat 

keterampilan ini saling terkait satu sama lain baik dalam 

kehidupan sehari-hari maupun dalam melakukan proses 

pembelajaran. Untuk itu, pembelajaran Bahasa Indonesia harus 

lebih ditingkatkan lagi baik dari segi strategi pembelajaran, 

fasilitas, maupun penunjangnya. 

Membaca merupakan salah satu tuntutan dalam kehidupan 

masyarakat modern. membaca dapat memperluas wawasan 

dengan memperoleh informasi dari isi bacaan, dengan membaca 

kita akan memperoleh informasi yang diperlukan bahkan 

memperoleh ilmu baru yang belum diketahui sebelumnya. 

Membaca perlu dibiasakan sejak dini. Kebiasaan membaca perlu 

dilatih khususnya bagi siswa SD karena jika siswa terbiasa 

dengan membaca, kebiasaan ini akan terbawa sampai dewasa 

kelak. Membaca pemahaman merupakan proses pemerolehan 
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makna secara aktif dengan melibatkan pengetahuan dan 

pengalaman yang dimiliki oleh pembaca serta dihubungkan 

dengan isi bacaan. bahwa membaca pemahaman merupakan 

kegiatan membaca untuk memperoleh makna bacaan secara tepat 

dan cepat dengan melibatkan pengetahuan yang telah dimiliki 

sebelumnya seperti pengetahuan tentang kosa kata, pengetahuan 

tentang memahami ide pokok, memahami garis besar bacaan, dan 

pengetahuan tentang memahami urutan bacaan yang dihubungkan 

dengan isi bacaan, sehingga siswa mampu memperoleh informasi 

yang terdapat dalam sebuah tulisan. Pemahaman membaca dalam 

hal ini menunjuk kepada kemampuan siswa dalam memahami isi 

teks secara keseluruhan.
9
 

 Sebagian siswa menganggap membaca merupakan kegiatan 

pembelajaran yang cenderung membuat bosan, jenuh dan malas 

untuk memahami isi bacaan itu sendiri, siswa kurang aktif karena 

mengaanggap membaca merupakan pembelajaraan yang kurang 

menarik, lebih cenderung membuat keributan di dalam kelas. Hal 

tersebut disebabkan karena kurang bervariasinya metode yang 

dipakai guru dalam menyampaikan pengajaran membaca 

sehingga keaktifan siswa dalam berinteraksi dengan guru atau 

dengan siswa yang lainnya rendah ini dapat mempengaruhi hasil 

pemahaman siswa terhadap bahan bacaan. 

                                                           
9
Fitriani, Liswina Dan Muhammad Nurjamaludin. 2020. Efektivitas 

Model Cooperative Integrated Reading And Composition (CIRC) Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Membaca Pemahaman Cerita Fiksi. Jurnal : 

Institut Pendidikan, Vol. 1 No. 1. Hal. 35. 



10 
 

 

 Dalam dunia pendidikan yang semakin berkembang ini, 

untuk memperkenalkan dan meningkatkan keterampilan 

membaca pemahaman pada tingkat Sekolah Dasar, pastinya 

memerlukan pendidik yang berkompeten dan berwawasan yang 

luas. Salah satu yang sangat berpengaruh dalam peningkatan hasil 

belajar adalah strategi atau metode yang dilakukan guru dalam 

pembelajaran. Namun, pada kenyataannya banyak dijumpai 

pembelajaran Bahasa Indonesia di SD/MI menggunakan metode 

pembelajaran yang terbilang monoton, dan membosankan. Untuk 

mengantisipasi pembelajaran di kelas yang monoton, guru dapat 

menerapkan berbagai macam metode atraktif. Salah satu metode 

yang dapat digunakan untuk menunjang prestasi belajar siswa 

adalah menggunakan model pembelajaran CIRC (Cooperative 

Integrated Reading and Composition). 

Model pembelajaran CIRC (Cooperative Integrated 

Reading and Composition) merupakan model pembelajaran yang 

bertujuan untuk melatih kemampuan siswa secara terpadu antara 

membaca dan menemukan ide pokok suatu wacana/materi dan 

memberikan tanggapan secara tertulis. Melalui model tersebut 

pembelajaran Bahasa Indonesia  yang tadinya dianggap 

membosankan dan banyak teori dapat dipelajari dengan mudah 

dan lebih menyenangkan. Model pembelajaran ini akan melatih 

siswa untuk mampu berpikir kritis dengan membaca untuk 

menemukan ide pokok dari suatu wacana/materi. Pembelajaran 

dengan menggunakan model CIRC (Cooperative Integrated 
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Reading and Composition) dilakukan dengan cara membentuk 

kelompok agar siswa mampu bekerjasama dengan teman satu 

kelompoknya untuk menemukan suatu ide pokok suatu materi. 

Setiap anggota kelompok menyampaikan ide/gagasannya 

mengenai suatu materi yang sedang dibahas dan saling bertukar 

pendapat untuk menyelesaikan tugas kelompoknya.
10

  

Model pembelajaran CIRC (Cooperative Integrated 

Reading and Composition) ini merupakan sebuah model 

pembelajaran yang inovatif yang kian dikembangkan saat ini. 

Awalnya model pembelajaran ini merupakan sebuah model 

pembelajaran kooperatif yang dikembangkan. Nama CIRC 

sendiri merupakan singkatan dari Cooperative Integrated Reading 

Composition. Tentu ada persamaan dengan model pembelajaran 

kooperatif yang lainnya, maka pada pembelajaran CIRC ini 

proses pembelajaran yang berlangsung dilaksanakan dalam 

kelompok-kelompok yang dibuat. Hal tersebut bertujuan untuk 

memunculkan integrasi sosial antara para peserta didik di dalam 

kelompoknya selama kegiatan pembelajaran berlangsung. 

Model CIRC (Cooperative Integrated Reading and 

Composition) mendorong siswa untuk dapat memberikan 

tanggapannya secara bebas, siswa dilatih untuk dapat bekerja 

sama dan menghargai pendapat orang lain, membuat suasana 

                                                           
10

Christina, Lucia Venda dan Firosalia Kristin. 2016. Efektivitas Model 

Pembelajaran Tipe Group Investigation (GI) Dan Cooperative Integrated 

Reading And Composition (CIRC) Dalam Meningkatkan Kreativitas Berpikir 

Kritis Dan Hasil Belajar IPS Siswa Kelas 4. Jurnal : Scholaria, Vol. 6 No. 3. 

Hal. 218 
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pembelajaran yang kooperatif antara siswa dan siswa, dan antara 

siswa dan guru sehingga lebih memotivasi siswa untuk 

berinteraksi dan bereksplorasi seputar topik pembelajaran yang 

ada, saling membantu, berdiskusi dan berargumentasi 

mengemukakan idenya. Harapannya, sumber informasi yang 

diterima siswa tidak hanya dari guru saja, tetapi juga dapat 

meningkatkan peran serta keaktifan siswa dalam mempelajari dan 

menelaah ilmu.
11

 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di SD 

Negeri 106 Kota Bengkulu peneliti menemukan permasalahan 

dimana sebagian siswa menganggap membaca merupakan 

kegiatan pembelajaran yang cenderung membuat bosan, jenuh 

dan malas untuk memahami isi bacaan itu sendiri, siswa kurang 

aktif karena menganggap membaca merupakan pembelajaraan 

yang kurang menarik, lebih cenderung membuat keributan di 

dalam kelas. Hal tersebut disebabkan karena kurang bervariasinya 

metode yang dipakai guru dalam menyampaikan pengajaran 

membaca sehingga keaktifan siswa dalam berinteraksi dengan 

guru atau dengan siswa yang lainnya rendah yang dapat 

mempengaruhi hasil pemahaman siswa terhadap bahan bacaan.  

Untuk memperkenalkan dan meningkatkan kemampuan 

membaca pemahaman pada tingkat Sekolah Dasar, pastinya 

memerlukan pendidik yang berkompeten dan berwawasan yang 

                                                           
11

Halimah, Andi. 2014. Metode Cooperative Integrated Reading And 

Composition (CIRC) Dalam Pembelajaran Membaca Dan Menulis Di SD/MI. 

Jurnal : Auladuna, Vol. 1 No. 1. Hal. 29 
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luas. Salah satu yang sangat berpengaruh dalam peningkatan hasil 

belajar adalah strategi atau metode yang dilakukan guru dalam 

pembelajaran. Namun, pada kenyataannya banyak dijumpai 

pembelajaran Bahasa Indonesia di SD/MI menggunakan metode 

pembelajaran yang terbilang monoton, dan membosankan. Hal itu 

pula yang membuat siswa semakin kurang berminat dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Dalam hal ini siswa harus diminta atau diperintah terlebih 

dulu untuk melakukan kegiatan membaca. Kendala lainnya yaitu 

siswa hanya sekedar membaca tanpa mencari tahu maksud atau 

inti dari isi teks yang mereka baca. Saat membaca siswa juga 

kurang memahami isi bacaan karena hanya sebatas membaca dari 

awal hingga akhir, sehingga kemampuan membaca pemahaman 

siswa masih kurang dari KKM. Mengatasi permasalahan tersebut 

peneiliti menggunakan model pembelajaran yang tepat 

memfasilitasi peserta didik yaitu dengan model pembelajaran 

CIRC. Penggunaan model pembelajaran CIRC dapat 

menumbuhkan siswa untuk terampil membaca dalam proses 

pembelajaran. Pembelajaran yang efektif apabila siswa 

terfasilitasi dengan menggunakan model CIRC. Sehingga, peserta 

didik yang pasif akan termotivasi dengan peserta didik lainnya 

melalui diskusi kelompok yang diberikan oleh guru. Penggunaan 

model pembelajaran CIRC siswa dapat memfasilitasi khususnya 

dalam keterampilan membaca pemahaman. 
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Hal inilah yang membuat penulis tertarik untuk 

mengadakan penelitian guna mengetahui Apakah Model 

Pembelajaran  Cooperative Integrated Reading and Composition 

(CIRC) dapat memberikan Pengaruh Terhadap Keterampilan 

Membaca Pemahaman Siswa Kelas V Di SD Negeri 106 Kota 

Bengkulu. Oleh karena itu penelitian ini berjudul “Pengaruh 

Model CIRC (Cooperative Integrated Reading and Composition) 

Terhadap Keterampilan Membaca Pemahaman Siswa Kelas V di 

SD Negeri 106  Kota Bengkulu”.  

 

W. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas dapat di identifikasi 

beberapa permasalahan sebagai berikut: 

1. Terdapat beberapa siswa tidak semangat dalam 

membaca. 

2. Terdapat beberapa siswa yang bosan,jenuh dan malas 

untuk memahami isi bacaan itu sendiri. 

3. Terdapat siswa kurang memahami isi bacaan karena 

hanya sebatas membaca dari awal hingga akhir.  

 

X. Batasan Masalah 

Untuk membatasi agar penelitian ini tidak terlalu luas, 

maka peneliti membatasi masalah, yaitu: 

1. Hasil keterampilan membaca pemahaman siswa yang 

diambil dari pre-test dan post-test 
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2. Pada materi pelajaran, penelitian ini penulis batasi 

hanya pada materi organ gerak hewan dan manusia. 

 

Y. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka dapat 

dirumuskan permasalahan yang akan diteliti sebagai berikut: 

Apakah Model CIRC (Cooperative Integrated Reading and 

Composition) Berpengaruh Terhadap Keterampilan Membaca 

Pemahaman Siswa Kelas V Di SD Negeri 106 Kota Bengkulu? 

 

Z. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi 

tujuan penelitian ini adalah, sebagai berikut: Untuk mengetahui 

Pengaruh Model CIRC (Cooperative Integrated Reading and 

Composition) Terhadap Keterampilan Membaca Pemahaman 

Siswa Kelas V Di SD Negeri 106 Kota Bengkulu. 

2. Manfaat Penelitian 

Dengan tercapainya tujuan penelitian di atas, penelitian ini 

dapat berguna sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

1) Mengembangkan pembelajaran membaca. 

2) Memberikan informasi bahwa ada model pembelajaran 

yang dapat diterapkan dalam pembelajaran membaca Di 
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Sekolah Dasar yaitu model pembelajaran CIRC 

(Cooperative Intregrated Reading And Composition). 

3) Memberikan informasi terkait pengaruh penerapan model 

pembelajaran CIRC (Cooperative Intregrated Reading 

And Composition) Terhadap keterampilan membaca 

pemahaman siswa kelas V Di SD Negeri 106 Kota 

Bengkulu. 

4) Dapat menjadi rujukan dan sumber informasi bagi peneliti 

lain dimasa yang akan datang apabila ingin melakukan 

penelitian yang sejenis. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Siswa  

a) Memperbaiki prestasi siswa terhadap mata 

pembelajaran Bahasa Indonesia yang semula dianggap 

membosankan, tetapi ternyata mata pelajaran Bahasa 

Indonesia mudah dipahami dan menyenangkan.  

b) Dengan pengajaran menggunakan model 

pembelajaran CIRC (Cooperative Intregrated Reading 

And Composition) akan merubah pola belajar siswa 

menjadi lebih aktif dan mempermudah siswa dalam 

pemahaman materi bacaan sehingga keterampilan 

membaca pemahamannya dapat meningkat. 

c) Tidak menganggap bahwa membaca dan menulis itu 

membosankan. 
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2) Bagi Guru 

a) Penelitian ini diharapkan menjadi alternative model 

pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan 

membaca peserta didik sebagai pertimbangan guru 

dalam memilih model apa yang akan digunakan dalam 

memberikan pembelajaran. 

b) Sebagai masukan dalam pemilihan model 

pembelajaran 

c) Menambah pengetahuan bagi guru yaitu dalam 

peningkatan kemampuan membaca dan menulis siswa 

melalui model ini. 

3) Bagi Sekolah  

a) Dapat mengembangkan serta meningkatkan kreativitas 

dalam mengajar dan belajar melalui model 

pembelajaran yang sesuai dengan pembelajaran.  

b) Penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan 

pemikiran bagi peningkatan kualitas pendidikan 

sekolah masa yang akan datang. 

c) Dapat dijadikan sebagai bahan referensi dalam 

menentukan sebuah kebijakan. 

4) Bagi Peneliti 

a) Sebagai acuan dalam pelaksanaan proses belajar 

mengajar pada masa yang akan datang serta 

meningkatkan pemahaman tentang pentingnya model 

pembelajaran CIRC (Cooperative Integrated Reading 



18 
 

 

and Composition) Terhadap keterampilan membaca 

siswa.  

b) Dapat bermanfaat untuk menambah pengetahuan dan 

pengalaman tentang penelitian 

c) Untuk menerapkan pengetahuan yang diperoleh, dan 

berlatih mandiri dalam memecahkan masalah. 

 

AA. Sistematika Penulisan 

Bab I pendahuluan, bab ini akan membahas sub-sub yang 

terdiri dari latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian 

dan sistematika penulisan.  

Bab 2 landasan teori, bab ini membahas sub-sub yang 

terdiri dari pengertian Keterampilan Membaca Pemahaman, 

pengertian Model CIRC (Cooperative Integrated Reading and 

Composition), kajian penelitian terdahulu, kerangka berpikir dan  

hipotesis. 

Bab 3 metode penelitian, bab ini membahas sub-sub yang 

terdiri dari jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian, Populasi 

dan Sampel, Teknik Pengumpulan Data, Definisi Operasional 

Variabel, Uji Validitas dan Realibilitas Instrumen, Instrumen 

Penelitian, Teknik Analisis Data dan Hipotesis Statistik. 

Bab 4 hasil penelitian, bab ini membahas mengenai 

Deskripsi Wilayah Hasil Penelitian, Deskripsi Data, Uji Prasyarat 

Analisis Statistik, dan Pembahasan.  
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Bab 5 Penutup, bab ini membahas kesimpulan dan saran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

20 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kajian Teori 

1. Keterampilan Membaca Pemahaman 

a. Pengertian Membaca Pemahaman 

Membaca merupakan suatu kegiatan atau proses 

kognitif yang berupaya untuk menemukan berbagai 

informasi yang terdapat dalam tulisan. Hal ini berarti 

membaca merupakan proses berpikir untuk memahami 

isi teks yang dibaca. Oleh sebab itu, membaca bukan 

hanya sekedar melihat kumpulan huruf yang telah 

membentuk kata, kelompok kata, kalimat, paragraf, 

dan wawancara saja, tetapi lebih dari itu bahwa 

membaca merupakan kegiatan memahami dan 

menginterprestasikan lambang, tanda atau tulisan yang 

bermakna sehingga pesan yang disampaikan penulis 

diterima oleh pembaca.
12

 Membaca adalah suatu proses 

yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk 

memperoleh pesan yang hendak disampaikan oleh 

penulis melalui media kata-kata atau bahasa tulis. 
13

  

Menurut Hodgson dalam Henry Guntur Tarigan, 

membaca adalah proses yang dilakukan serta 

                                                           
12

 Dalman. 2014. Keterampilan Membaca. Jakarta : PT Raja Grafindo. 

Hal. 5 
13

 Tarigan, Henry Guntur. 2008. Membaca Sebagai Suatu Keterampilan 

Berbahasa. Bandung : Angkasa. Hal. 8 
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dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan 

yang hendak disampaikan oleh penulis melalui media 

kata-kata/ bahasa tulis. Suatu proses yang menuntut 

agar kelompok kata yang merupakan suatu kesatuan 

akan terlihat dalam suatu pandangan sekilas dan agar 

makna kata-kata secara individual akan dapat 

diketahui. Kalau hal ini tidak terpenuhi, maka pesan 

yang tersurat dan tersirat tidak akan tertangkap atau 

dipahami dan proses membaca itu tidak terlaksana 

dengan baik.
14

 

Berdasarkan firman Allah Swt, membaca Al-

Qur‟an merupakan kewajiban, karena Allah SWT yang 

memerintahkan. Wahyu yang pertama turun adalah 

perintah membaca. Allah SWT berfirman : 

 اقِْرَأْ باِسْمِ رَبكَِّ الَّذِيْ خَلَقَٖۚ 

Artinya : “Bacalah dengan (menyebut) nama 

Tuhanmu yang menciptakan.”4  

Wahyu pertama yang disampaikan Allah Swt. kepada 

Nabi Muhammad Saw.melalui perantara malaikat Jibril 

adalah perintah membaca karena dengan membaca, Allah 

Swt. mengajarkan tentang ilmu pengetahuan. Negara-negara 

maju berawal dari semangat membaca. Membaca di sini 

                                                           
14

 Tarigan, Henry Guntur Tarigan, 2008. Membaca Sebagai Suatu 

Keterampilan Berbahasa . Bandung : Angkasa. Hal. 52 
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menurut penulis adalah membaca ayat-ayat kauliah (Al-

Qur’an) dan membaca ayat-ayat kauniyah (alam semesta).
15

 

Membaca pemahaman (reading for 

understanding) adalah sejenis membaca yang bertujuan 

untuk memahami standar-standar atau norma-norma 

kesastran (literal standars), resensi kritis (critical 

review), drama tulis (printed drama) serta pola-pola 

fiksi (pattern officion). 
16

 Sedangkan menurut Samsu 

Somadayo, membaca pemahaman merupakan suatu 

proses pemerolehan makna yang secara aktif 

melibatkan pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki 

oleh pembaca serta dihubungkan dengan isi bacaan.
17

 

Seorang pembaca dikatakan memahami bacaan 

secara baik apabila pembaca dapat: 1) mengenal kata-

kata atau kalimat yang ada dalam bacaan dan 

mengetahui maknanya; 2) menghubungkan makna dari 

pengalaman yang dimiliki dengan makna yang ada 

dalam bacaan; 3) memahami seluruh makna secara 

konseptual; 4) membuat pertimbangan nilai isi bacaan 

berdasarkan pengalaman membaca. 

Membaca pemahaman didefinisikan pula sebagai 

salah satu macam membaca yang bertujuan memahami 

                                                           
15

 Qs. Al-Alaq [96] : 1 
16

 Tarigan, Henry Guntur Tarigan, 2008. Membaca Sebagai Suatu 

Keterampilan Berbahasa . Bandung : Angkasa. Hal. 58 
17

 Somadayo, Samsu. 2011. Strategi Dan Teknik Pembelajaran 

Membaca. Yogyakarta : Graha Ilmu. Hal. 10 
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isi bacaan. Keterampilan membaca sangat kompleks 

dan bukan hanya kemampuan teknik membacanya saja, 

tetapi juga keterampilan dalam pemahaman dan 

interpretasi isi bacaan. Pemahaman merupakan salah 

satu aspek yang penting dalam kegiatan membaca, 

sebab pada hakikatnya pemahaman suatu bahan bacaan 

dapat meningkatkan keterampilan membaca itu sendiri 

maupun untuk tujuan tertentu yang hendak dicapai. 

Jadi keterampilan membaca dapat diartikan sebagai 

keterampilan dalam memahami bahan bacaan. 

b. Tujuan membaca pemahaman 

Tujuan membaca pemahaman adalah untuk 

memperoleh sukses dalam pemahaman penuh terhadap 

argumen-argumen yang logis, urutan-urutan retoris 

atau pola-pola teks, pola-pola simbolisnya, nada-nada 

tambahan yang bersifat emosional dan juga sarana-

sarana linguistic yang dipergunakan untuk mencapai 

tujuan.
18

 

Anderson menyatakan bahwa membaca 

pemahaman memiliki tujuan untuk memahami isi 

bacaan dalam teks. Tujuan tersebut antara lain: 1) 

untuk memperoleh rincian-rincian dan fakta-fakta; 2) 

mendapatkan ide pokok; 3) mendapatkan urutan 

organisasi teks; 4) mendapatkan kesimpulan; 5) 
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mendapatkan klasifikasi; 6) membuat perbandingan 

atau pertentangan. 

c. Aspek keterampilan membaca pemahaman 

Aspek keterampilan untuk memahami bacaan itu 

ada bermacam-macam yaitu sebagai berikut: 

6) Aspek sensori yaitu kegiatan mengamati 

seperangkat gambar-gambar bunyi bahasa menurut 

sistem ortografi ( tulisan ) tertentu. 

7) Aspek persepsi yaitu kegiatan membaca yang 

merupakan aspek dalam menginterpretasi kata-kata 

sebagai simbol lambang bunyi yang mengacu 

kepada konsep tertentu. 

8) Aspek sekuensi atau urutan yaitu kegiatan 

membaca yang merupakan aspek sekuensi atau 

urutan mengikuti rangkaian tulisan secara linear, 

logis, dan sistematis menurut kaidah tata bahasa 

indonesia. 

9) Aspek eksperimental yaitu kegiatan membaca yang 

menghubungkan pengetahuan dan pengalaman 

yang telah dimiliki dengan teks bacaan untuk 

memperoleh pemahaman. 

10) Aspek asosiasi yaitu kegiatan membaca yang 

mencoba memahami hubungan antara gambar 

bunyi serta hubungan antara kata dengan artinya. 
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11) Aspek berpikir yaitu kegiatan membaca untuk 

membuat kebiasaan berpikir dan bernalar. 

12) Aspek belajar yaitu kegiatan membaca dengan 

mengingat-ngingat hal-hal yang telah dipelajari 

dimasa lalu dan meramunnya dengan ide-ide serta 

fakta-fakta baru yang diperoleh dari bacaan. 

13) Aspek efektif yaitu kegiatan membaca yang 

memusatkan perhatian ketika sedang membaca, 

membangkitkan kegemaran membaca, dan 

menumbuhkan motivasi membaca.
19

 

Berdasarkan uraian diatas menyimpulkan bahwa 

kegiatan membaca pemahaman pada dasarnya tidak 

jauh berbeda dengan kegiatan membaca lainnya. 

Perbedaan itu antara lain terletak dari kemampuan 

menangkap isi bacaan secara cepat dan tepat. Oleh 

karena itu proses kegiatan membaca pemahaman 

tingkat pendidikan sekolah dasar adalah bermuara pada 

pemahaman isi teks bacaan secara sederhana 

sebagaimana yang tergambar dalam ruang lingkup 

penelitian ini. 

d. Tingkat Kemampuan Membaca Pemahaman 

Terdapat beberapa tingkatan dalam membaca 

pemahaman. Tingkatan membaca pemahaman terdiri 

atas pemahaman literal,pemahaman inferensial, 
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pemahaman kritis, dan  pemahaman kreatif (Burns 

dalam Hairuddin dkk, 2008). Menurut Muis 

(2013:279), keempat tingkat pemahaman tersebut 

dijelaskan sebagai berikut: 

1) Pemahaman Literal 

Pemahaman Literal dalah kemampuan untuk 

memahami teks yang tersurat. Tingkat pemahaman 

literal merupakan tingkat pemahaman yang 

terendah dalam tingkat membaca pemahaman. Pada 

tingkatan ini pembaca hanya memahami isi 

informasi bacaan secara tekstual dan tidak 

diperlukan pemahaman yang mendalam untuk 

menangkap ide bacaan yang disampaikan. Dalam 

pemahaman literal, pembaca akan mampu 

memahami bacaan dengan jawaban yang dasarnya 

sudah tertulis dalam bacaan. Pemahaman Literal 

diperoleh dengan membaca apa yang dinyatakan 

secara langsung dalam teks bacaan. 

2) Pemahaman Inferensial 

Pemahaman Inferensial adalah membaca 

setiap kata demi kata, kalimat demi kalimat untuk 

menemukan gagasan yang ingin disampaikan 

penulis. Muis (2013:279) menjelaskan bahwa 

pemahaman inferensial merupakan pemahaman 

dalam menangkan gagasan yang disampaikan 
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secara tidak langsung. Pemahaman Inferensial 

meliputi pembuatan simpulan, seperti tema bacaan, 

koherensi kalimat dan paragraf, penalaran bacaan, 

penginterpretasian bahasa figuratif. Pemahaman 

inferensial menuntut pembaca untuk berpikir 

tingkat tinggi karena dalam pemahaman inferensial 

pembaca harus mampu menangkap apa yang 

sebenarnya penulis inginkan dan pemahaman 

inferensial juga berkaitan tentang pemahaman yang 

tidak langsung ada pada teks. 

3) Pemahaman Kritis 

Pemahaman Kritis merupakan tingkat 

pemahaman yang melibatkan evaluasi, penilaian 

pribadi, dan kebenaran apa yang dibaca. 

Pemahaman kritis menuntut pembaca menganalisis 

bacaan dengan mengamati kata dan kalimat kunci 

untuk dapat dapat melakukan evaluasi terhadap 

bacaan. Pemahaman kritis berkaitan dengan 

penilaian kerensi paragraf, penggunaan kata dan 

kalimat yang kurang tepat, dan penentuan 

hubungan sebab akibat dari gagasan satu dengan 

gagasan yang lain. 

4) Pemahaman Kreatif 

Pemahaman Kreatif adalah pemahaman 

dengan melibatkan kemampuan logika, estetika dan 



28 
 

 

seni. Pemahaman kreatif menuntut kemampuan 

pembaca dalam hal logika untuk memahami 

bacaan, lalu menerka atau membuat gagasan yang 

relevan dengan bacaan yang telah dipahami. Bukan 

hanya logika dalam pemahaman kreatif, melainkan 

juga estetika dan seni dalam merangkai gagasan 

lanjutan dari sebuah bacaan. Pemahaman kreatif 

merupakan tingkat pemahaman yang paling tinggi 

dalam membaca pemahaman. Pemahaman ini 

biasanya dikuasi oleh penulis dan pembaca yang 

sudah ahli atau sudah lama berkecimpung dalam 

duniamembaca dan menulis.
20

 

2. Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading 

and Composition (CIRC) 

a. Pengertian model pembelajaran  

Model pembelajaran adalah suatu usaha yang 

dilakukan secara berkesinambungan dalam hal 

mengkaitkan kondisi lingkungan yang sedang belajar. 

Suatu proses pembelajaran yang dilakukan antara siswa 

dan guru dalam kegiatan pembelajaran dapat terjadi 

adanya interaksi timbal balik siswa dengan guru. 

Model pembelajaran digunakan untuk sebuah pedoman 

maupun acuan guru dalam menyesuaikan karakteristik 
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siswa. Model pembelajaran adalah pola yang 

digunakan sebagai pedoman merencanakan suatu 

pembelajaran di kelas atau di sekolah. Kegiatan proses 

belajar mengajar yang dilakukan oleh guru di dalam 

kelas, setidaknya guru mampu menyiapkan sebuah 

perangkat-perangkat pembelajaran yang dijadikan 

sebagai pedoman proses pembelajaran. model 

pembelajaran dapat dikembangan dengan adanya 

perbedaan karakteristik siswa yang bervariasi. 

karakteristik yang dimiliki yaitu karakteristik 

kepribadian dan karakteristik kepribadian kebiasaan 

yang berbeda dalam setiap individu.  

Model pembelajaran memiliki sebuah fungsi 

yang dijadikan sebagai acuan guru merancang proses 

pembelajaran dan membantu dalam kegiatan belajar 

mengajar siswa. Model pembelajaran merupakan suatu 

pola yang digunakan sebagai pedoman merencanakan 

pembelajaran seperti penyusunan kurikulum, mengatur 

materi dan memberikan sebuah petunjuk guru di dalam 

kelas,dan sebagai tutorial kegiatan pembelajaran. Suatu 

kegiatan pembelajaran akan terwujud dengan baik dan 

optimal apabila melalui sebuah penggunaan 

pendekatan pada model pembelajaran yang inovatif 

dan kreatif. Proses pembelajaran dengan menggunakan 

model pembelajaran yang inovatif dan bervariasi akan 
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memberikan pusat perhatian siswa lebih maksimal 

dalam pemahaman materi pembelajaran. Namun, 

dalam model pembelajaran memberikan sebuah 

manfaat bagi guru sebagai pedoman menyusun 

kegiatan dan aktivitas belajar siswa. 

Uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran adalah suatu pedoman kegiatan 

pembelajaran yang mempermudah guru menyusun 

sebuah kurikulum, materi dan aktivitas belajar siswa. 

Pemberian model pembelajaran yang bervariasi akan 

mendapatkan pusat perhatian siswa dalam 

penyampaian materi pembelajaran. Model 

pembelajaran membantu siswa dalam mendapatkan 

informasi, ide pokok dan keterampilan cara berfikir 

kritis siswa dalam mengapresiasikan ide gagasan.
21

 

b. Pengertian Model Pembelajaran CIRC (Cooperative 

Integrated Reading and Composition)  

Model pembelajaran  CIRC   adalah  suatu  

model   yang  dirancang  untuk mengakomodasi  atau  

menyiapkan  level  kemampuan  siswa  yang  beragam,  

baik melalui    pengngelompokkan    heterogen 

(heterogeneuse grouping) maupun pengelompokkan 

homogen (homogeneuse grouping). Dalam kelompok    
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pembelajaran    ini    siswa    tidak    dibedakan    atas    

jenis    kelamin, suku/bangsa, atau tingkat kecerdasan 

siswa 

Model pembelajaran Model Pembelajaran CIRC 

(Cooperative Integrated Reading and Composition) 

merupakan model pembelajaran mengutamakan proes 

membaca dalam menemukan ide pokok atau 

memahami persoalan dalam cerita. pembelajaran 

cooperative intergrated reading and 

compositionmemberikan tanggung jawab kepada siswa 

terhadap tugas kelompok. Setiap anggota kelompok 

saling mengeluarkan ide-ide untuk memahami suatu 

konsep dan menyelesaikan tugas, sehingga terbentuk 

pemahaman  dan pengalaman belajar yang mulai dari 

tingkat sekolah dasar hingga sekolah menengah. Proses 

pembelajaran ini mendidik siswa berinteraksi sosial 

dengan lingkungan.
22

 

Model pembelajaran CIRC (Cooperative 

Integrated Reading and Composition) adalah kegiatan 

pembelajaran membaca terkait pengajaran langsung 

memahami bacaan dan seni berbahasa menulis terpadu. 

Model pembelajaran CIRC (Cooperative Integrated 

Reading and Composition) merupakan kegiatan 

membaca yang memerlukan pemahaman saat membaca 
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berlangsung, sehingga tidak hanya melihat dan 

membacanya saja tetapi juga memahami isinya. Model 

pembelajaran CIRC (Cooperative Integrated Reading 

and Composition) adalah model pembelajaran untuk 

melatih kemampuan siswa secara terpadu antara 

membaca dan menemukan ide pokok suatu wacana/ 

kliping tertentu dan memberikan tanggapan terhadap 

wacana/kliping secara tertulis. Dapat disimpulkan 

bahwa model pembelajaran CIRC merupakan model 

pembelajaran yang memadukan antara membaca dan 

menulis sehingga dapat melatih kemampuan siswa.  

Dari paparan di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa model pembelajaran CIRC (Cooperative 

Integrated Reading and Composition) merupakan salah 

satu model pembelajaran dengan membentuk 

kelompok-kelompok membaca yang dapat digunakan 

untuk meningkatkan kemampuan membaca 

pemahaman, menulis dan seni berbahasa dengan 

memadukan membaca dan menulis melalui pemberian 

tanggapan terhadap wacana/kliping yang diberikan. 

c. Ciri-ciri Model Pembelajaran CIRC (Cooperative 

Integrated Reading and Composition) 

Agar dapat membedakan model pembelajaran 

CIRC (Cooperative Integrated Reading and 

Composition) dengan model pembelajaran kooperatif 
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lainnya, berikut akan disampaikan ciri-ciri CIRC, 

yaitu: 

1) Adanya suatu tujuan kelompok 

2) Adanya tanggung jawab tiap individu 

3) Tidak adanya tugas khusus 

4) Soal-soal pemecahan dalam model CIRC biasanya 

berbentuk cerita 

5) Tiap anggota dalam satu kelompok memiliki 

kesempatan yang sama untuk sukses 

6) Dibutuhkan penyesuaian diri tiap anggota 

kelompok. 

Berdasarkan ciri-ciri yang telah disebutkan maka 

dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran CIRC 

(Cooperative Integrated Reading and Composition) 

berfokus pada pembelajaran kooperatif atau kelompok 

tetapi masing-masing anggota kelompok tetap 

bertanggungjawab pada tugas mengenai soal 

pemecahan berbentuk cerita yang diberikan sehingga 

memiliki kesempatan yang sama untuk sukses di dalam 

masing-masing kelompok.
23

 

d. Tujuan Model Pembelajaran CIRC 

Tujuan dari penggunaan model pembelajaran 

CIRC (Cooperative Integrated Reading and 

Composition) ialah sebagai berikut:  
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3) Membaca Lisan 

Pembelajaran dengan menggunakan model 

CIRC (Cooperative Integrated Reading and 

Composition)dapat memberikan kesempatan sisa 

untuk bisa membaca nyari serta mendapatkan 

umpan balik dari kegiatan membaca. Siswa 

membaca satu kelompoknya, hal ini dapat melatih 

mereka tentang bagaimana saling merespon dalam 

kegiatan membaca yang dilakukan oleh siswa. 

4) Kemampuan Memahami Bacaan 

Penggunaan kelompok-kelompok dalam 

pembelajaran kooperative bisa membantu siswa 

meningkatkan kemampuan memahami bacaan yang 

akan dapat diterapkan secara luas. 

5) Menulis Dan Seni Berbahasa 

Tujuan dari model CIRC (Cooperative 

Integrated Reading and Composition)ditinjau dari 

pelajaran menulis dan seni berbahasa ialah untuk 

merancang, mengimplementasikan, serta 

mengevaluasi. Pendekatan dalam proses menulis 

dan seni berbahasa ini akan banyak dimanfaatkan 

peran dalam kehadiran teman satu kelas.
24
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e. Langkah model pembelajaran CIRC (Cooperative 

Integrated Reading and Composition) 

1) Fase pertama, yaitu orientasi.  

Pada fase ini guru melakukan apersepsi dan 

pengetahuan awal siswa tentang materi yang akan 

dibahas kepada siswa.  

2) Fase kedua, yaitu organisasi.  

Guru membagi siswa ke dalam beberapa 

kelompok, dengan memperhatikan keheterogenan 

akademik. Membagikan bahan bacaan tentang 

materi yang akan dibahas kepada siswa. Selain itu, 

menjelaskan mekanisme diskusi kelompok dan 

tugas yang harus diselesaikan selama proses 

pembelajaran berlamgsung. 

3) Fase ketiga, yaitu pengenalan konsep. 

Dengan cara mengenalkan  suatu konsep baru 

yang mengacu ada hasil penemuan selama 

eksplorasi. Pengenalan ini bisa didapat dari 

keterangan guru, buku paket, film, kliping, poster, 

atau media lainnya.  

4) Fase keempat, yaitu fase publikasi.  

Siswa mengkomunikasikan hasil teman-

temannya, membulktikan dan memeragakan 

tentang matreri yang dibahas, baik dalam kelompok 

maupun di depan kelas. 
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5) Fase kelima, yaitu fase penguatan dan refleksi.  

Pada fase ini guru memberikan penguatan 

berhubungan dengan materi yang dipelajari melalui 

penjelasan-penjelasan ataupun memberikan contoh 

nyata dalam kehidupan sehari-hari. Selanjutnya, 

siswa pun diberi kesempatan untuk merefleksikan 

dan mengevaluasi hasil pembelajarannya. 

f. Kelebihan model pembelajaran CIRC (Cooperative 

Integrated Reading and Composition) 

1) CIRC angat tepat untuk meningkatkan 

keterampilan siswa dalam menyelesaikan soal 

pemecahan masalah. 

2) Dominasi guru dalam pembelajaran berkurang. 

3) Siswa termotivasi pada hasil secara teliti karena 

bekerja dalam kelompok. 

4) Para siswa dapat memahami soal dan saling 

mengecek pekerjaannya. 

5) Membantu siswa yangl emah. 

6) Menignkatkan hasil belajar khususnya dalam 

menyelesaikan soal yang berbentuk pemecahan 

masalah. 

g. Kekurangan Model pembelajaran CIRC (Cooperative 

Integrated Reading and Composition) 

Model pembelajaran ini hanya dapat dipakai 

untuk mata pelajaran yang menggunakan bahasa 
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sehingga tidak dapat dipakai untuk mata pelajaran, 

seperti matematika, fisika, kimia, dan mata pelajaran 

lain yang menggunakan prinsip menghitung.
25

 

 

B. Kajian Penelitian Yang Relevan 

1. Sri Rahayu Oktaviani (2019),  dalam penelitiannya yang 

berjudul “ Pengaruh Model CIRC (Cooperative Integrated 

Reading and Composition) Terhadap Kemampuan 

Membaca Pemahaman Siswa Kelas V SDN 104231 Desa 

Sugiharjo Kecamatan Batang Kuis T.A 2018/2019”   

Penelitian ini menunjukkan bahwa model CIRC 

(Cooperative Integrated Reading and Composition) 

berpengaruh signifikan terhadap kemampuan membaca 

pemahamn siswa kelas V SDN 104231 desa sugiharjo 

kecamatan batang kuis yang dapat dibuktikan dengan hasil 

yang diperoleh pada uji t yaitu  thitung  >  ttabel   yaitu 4,639 > 

1,664.  Persamaan penelitian di atas dengan peneliti yaitu 

sama-sama meneliti tentang model CIRC (Cooperative 

Integrated Reading and Composition) Terhadap Kemampuan 

Membaca Pemahaman Siswa. Perbedaannya yaitu hasil 

penelitian di ujikan menggunakan uji paired sample t-test 

diperoleh nilai Sig.(2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 maka 

dapat disimpulkan ada perbedaan rata-rata keterampilan 

membaca untuk pretest kelas eksperimen dengan posttest  
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kelas eksperimen (model CIRC (Cooperative Integrated 

Reading and Composition). 

2. Khaerati Hamid (2019), dalam penelitiannya yang berjudul 

“Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative Integrated 

Reading and Composition (CIRC) Terhadap Kemampuan 

Membaca Pemahaman Siswa Kelas VB SD Negeri 

Biringkaloro Kabupaten Gowa”.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil analisis 

deskriptif dan hasil analisis statistik inferensial maka 

hipotesis nol (ho) ditolak dan hipotesis alternatif (h1) 

diterima yang berarti bahwa ada pengaruh penggunaan 

Model Pembelajaran CIRC Terhadap Kemampuan 

Membaca Siswa Kelas V SD Negeri Biringkaloro 

Kabupaten Gowa.  

Persamaan penelitian di atas dengan peneliti yaitu 

sama-sama meneliti menggunakan model CIRC 

(Cooperative Integrated Reading and Composition). 

Perbedaannya yaitu hasil penelitian yang di ujikan 

menggunakan uji paired sample t-test diperoleh nilai 

Sig.(2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan 

ada perbedaan rata-rata keterampilan membaca untuk 

pretest kelas eksperimen dengan posttest  kelas eksperimen 

model CIRC (Cooperative Integrated Reading and 

Composition). 
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3. Nurrahmah (2018), dalam penelitiannya yang berjudul 

“Pengaruh Pembelajaran Cooperative Integrated Reading 

and Composition (Circ) Terhadap Hasil Belajar Bahasa 

Indonesia Aspek Membaca Pemahaman Murid Kelas IV 

SD Inpres Kalompi Kabupaten Barru”.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa  terdapat 

perubahan yang signifikan terhadap hasil belajar murid 

kelas IV SD Inpres Kalompi Kabupaten Barru.  

Berdasarkan hasil penelitian tersebut  hasil belajar bahasa 

indonesia murid kelas IV SD Inpres Kalompi Kabupaten 

Barru  melalui penerapan model  circ  mengalami 

peningkatan.  Hal ini tampak pada nilai yang diperoleh 

murid sebelum menggunakan model CIRC dalam mencapai 

standar keberhasilan belajar yaitu hanya mencapai rata-rata 

sebesar 66,11. Selanjutnya setelah menggunakan model 

CIRC dalam hasil belajar Bahasa Indonesia mencapai nilai 

rata-rata skor sebesar 78,61. 

Persamaan penelitian di atas dengan peneliti yaitu 

sama-sama meneliti menggunakan model CIRC 

(Cooperative Integrated Reading and Composition). 

Perbedaannya yaitu penelitian terdahulu meneliti hasil 

Hasil Belajar Bahasa Indonesia Aspek Membaca 

Pemahaman Murid Kelas IV, hasil penelitian yang di ujikan 

menggunakan uji paired sample t-test diperoleh nilai 

Sig.(2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan 
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ada perbedaan rata-rata keterampilan membaca untuk 

pretest kelas eksperimen dengan posttest  kelas eksperimen 

(model CIRC (Cooperative Integrated Reading and 

Composition). 

4. Nuraini Gilang Saputri (2020), menunjukkan bahwa 

“Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative Integrated 

Reading and Composition (CIRC) Terhadap Keterampilan 

Membaca Pemahaman Bahasa Indonesia”.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran 

Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) 

dapat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa mata 

pelajaran Bahasa Indonesia. Uji hipotesis diperoleh nilai 

Asymp. Sig. (2-tailed) adalah .000 < 0,05 dan Z skor 

sebesar -3.932 sehingga hipotesis diterima. Kesimpulannya 

bahwa Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and 

Composition (CIRC) Terhadap Keterampilan Membaca 

Siswa Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Di Sekolah 

Dasar Negeri Randusari dapat diterima dan terbukti 

kebenarannya.  

Persamaan penelitian di atas dengan penelitian yang 

akan peneliti lakukan adalah model yang digunakan yaitu 

Model CIRC (Cooperative Integrated Reading and 

Composition) Persamaan berikutnya adalah pada hasil yang 

diharapkan, yaitu Keterampilan Membaca Pemahaman 

siswa. Sementara perbedaannya adalah hasil penelitian 
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Setelah menerapkan model 

pembelajaran CIRC 

Sebelum menerapkan 

model pembelajaran CIRC 

Proses Pembelajaran Bahasa 

Indonesia 

Analisis Data 

Hasil 

yang di ujikan menggunakan uji paired sample t-test 

diperoleh nilai Sig.(2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 maka 

dapat disimpulkan ada perbedaan rata-rata keterampilan 

membaca untuk pretest kelas eksperimen dengan posttest  

kelas eksperimen (model CIRC (Cooperative Integrated 

Reading and Composition). 

C. Kerangka berpikir 

Kerangka berpikir adalah gambaran umum tentang 

hubungan antara variabel-variabel dalam suatu penelitian. 

Kerangka pikir merupakan model konseptual tentang 

bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang 

telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting
26

. Untuk 

lebih jelasnya perhatikan bagan berikut ini : 

 

Pre-test                                                  Post test 

 

 

 

Gambar 1.1 Kerangka berpikir 

                                                           
26

 Sugiyono. 2016. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan 

Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D. Bandung : Alfabeta. Hal. 91 
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D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah suatu kesimpulan yang masih kurang atau 

kesimpulan yang masih belum sempurna. Hipotesis 

merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah 

dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan.
27

 

Sesuai dengan pemilihan pokok masalah yang diajukan 

dengan kerangka teori yang melandasi penelitian ini, maka 

perumusan hipotesis penelitian ini adalah: 

Ho: Model Pembelajaran CIRC (Cooperative Integrated 

Reading and Composition) Tidak Berpengaruh Terhadap 

Keterampilan Membaca Pemahaman Kelas V Di SD 

Negeri 106 Kota Bengkulu. 

Ha: Model Pembelajaran CIRC (Cooperative Integrated 

Reading and Composition) Berpengaruh Terhadap 

Keterampilan Membaca Pemahaman Kelas V Di SD 

Negeri106  Kota Bengkulu. 

 

 

 

 

                                                           
27

 Sugiyono. 2017. Metode Penelitian, Kuantitatif, Kualitatif, dan R & 

D. Bandung: Alfabeta. hal. 63 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, penelitian 

kuantitaif adalah penelitian yang memberikan pembuktian 

kebenaran dilapangan dan dinilai secara ilmiah berdasarkan 

kerangka teoritis yang berkenaan dengan permasalahan  yang 

diangkat dengan menggunakan hitungan dan angka.
28

 

Penelitian kuantitatif adalah sebagai proses kerja yang 

berlangsung secara ringkas, terbatas dan memilah-milah 

permasalahan menjadi bagian yang dapat diukur atau 

dinyatakan dalam angka-angka.
29

 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan penelitian 

kuantitaif adalah penelitan yang menekankan penggunaan 

angka dalam proses perhitungan dan hasil penelitian. Jenis 

penelitian ini menggunakan pendekatan Quasi Experimental 

Design (eksperimen semu), adalah penelitian yang 

menggunkan kelompok kontrol dan kelompok eksperimen 

akan tetapi pada penelitian ini kelompok kontrol tidak dapat 

berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar 

yang akan mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. Quasi 

Experimental Design digunakakan karena pada kenyataanya 

                                                           
28

Sukmadinata, Nana Syaodih. 2010. Metode Penelitian Pendidikan. 

Bandung: PT Remaja Rosdakarya. Hal. 53 
29

Salim dan Haidir. 2019. Penelitian Pendidikan Metode, Pendekatan, 

dan Jenis. Jakarta: Kencana. Hal. 22 
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sulit mendapatkan kelompok kontrol yang di gunakan untuk 

penelitian. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan penelitian 

berbentuk one group pre test-post test design. Desain ini 

melakukan dua kali pengukuran terhadap kemampuan siswa 

dengan penerapan model pembelajaran CIRC (Cooperative 

Integrated Reading and Composition) pada siswa kelas V SD 

Negeri 106 Kota Bengkulu. 

Pengukuran pertama (pre-test) dilakukan untuk melihat 

kondisi sampel sebelum diberikan perlakuan, yaitu untuk 

mengetahui hasil belajar siswa sebelum menggunakan model 

pembelajaran CIRC pada siswa kelas V. Pengukuran kedua 

(post-test) dilakukan untuk mengetahui keterampilan membaca 

siswa setelah menggunakan model pembelajaran CIRC 

(Cooperative Integrated Reading and Composition) pada 

siswa kelas V SDN 106 Kota Bengkulu oleh peneliti. Desain 

penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:  

O1 x Q2 – O1 x O2 

Gambar 3.1 

Desain Penelitian Kuasi Eksperimen 

Keterangan: 

O1 : Pre-test, untuk mengetahui hasil belajar siswa 

sebelum menggunakan model  pembelajaran CIRC 

(Cooperative Integrated Reading and 

Composition) pada siswa kelas V. 
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X :  Treatment, pelaksanaan kegiatan pembelajaran telah 

ditetapkan dengan menggunakan model 

pembelajaran CIRC (Cooperative Integrated 

Reading and Composition). 

O2 : Post-test, untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas 

V setelah diterapkan model pembelajaran CIRC 

(Cooperative Integrated Reading and 

Composition). Dengan demikian pengukuran 

dilakukan sebanyak dua kali yaitu sebelum dan 

sesudah pemberian perlakuan.
30

 

Adapun prosedur pelaksanaan penelitianyang 

dilakukan yaitu: 

1. Tes awal (pre-test) 

Dilakukan sebelum treatment, pre-test 

dilakukan untukmengetahui kemampuan yang 

dimiliki oleh siswa kelas V SD Negeri 106 Kota 

Bengkulu sebelum diterapkan model Pembelajaran 

CIRC (Cooperative Integrated Reading and 

Composition). 

2. Pemberian perlakuan (treatment) 

   Setelah melakukan tes awal untuk 

mengetahui sejauh mana kemampuan keterampilan 

membaca pemahaman siswa, peneliti memberikan 

perlakuan untuk mengembangakn keterampilan 

                                                           
30

 Sugiyono. 2015. Metode Penelitian, Kuantitatif, Kualitatif, dan R & 

D. Bandung: Alfabeta. Hal. 110-111 
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membaca pemahaman siswa sebanyak 8 kali  

kemudian peneliti memberikan test akhir untuk 

mengetahui pengaruh model pembelajaran CIRC 

(Cooperative Integrated Reading and Composition) 

dalam mengajar keterampilan membaca 

pemahaman. 

3. Tes Akhir (post-test) 

Setelah treatment, tindakan selanjutnya adalah 

pemberian test akhir untuk mengetahui pengaruh 

model pembelajaran CIRC (Cooperative Integrated 

Reading and Composition) dalam mengajar 

keterampilan membaca pemahaman. 

 

B. Tempat dan waktu penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan  di SD Negeri 106  Kota 

bengkulu dan waktu izin penelitian dari tanggal  01 Agustus 

2022 – 15 September 2022.  

 

C. Populasi dan Sampel 

9. Populasi  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: 

obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
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kemudian ditarik kesimpulannya.
31

 Populasi dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri 106 Kota 

Bengkulu. 

Tabel 3.1  

Populasi kelas V SD Negeri 106 Kota Bengkulu. 

No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah 

1 VA 8 12 20 

2 VB 7 13 20 

3 VC 8 12 20 

4. VD 10 12 22 

Total 41 

Sumber: Data SD Negeri 106 Kota Bengkulu 

10. Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi tersebut. Untuk itu sampel yang 

diambil dari populasi harus benar-benar representatif 

(mewakili). Dalam penelitian ini sampelnya terdiri dari 20 

siswa, siswa laki-laki 8 orang dan siswa perempuan 12 

orang. 

Tabel 3.2 

sampel kelas V SD Negeri 106 Kota Bengkulu. 

No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah 

1 VA 8 12 20 

2 VB 7 13 20 

Total 40 

Sumber: Data SD Negeri 106 Kota Bengkulu 
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D. Variabel dan Indikator Penelitian 

Secara teoretis, variabel dapat didefinisikan sebagai 

“atribut seseorang, atau obyek yang mempunyai “variasi” 

antara satu orang dengan yang lain atau satu obyek dengan 

obyek yang lain” Atribut tersebut memiliki variasi antara 

obyek yang satu dengan yang lainnya. 

Variabel diartikan pula oleh Kerlinger sebagai “kontraks 

atau sifat yang akan dipelajari”. Sifat karakteristik dan atribut 

tersebut memiliki variasi yang bermacam antara objek yang 

satu dengan yang lainnya. Terdapat dua variabel dalam 

penelitian ini yaitu variabel independen dan variabel 

dependen. 

Variabel independen merupakan “variabel yang 

mempengaruhi atau menjadi sebab perubahan atau timbulnya 

variabel dependen”. Sehingga variabel ini dapat dikatakan 

sebagai variabel bebas (X). Sedangkan variabel dependen 

merupakan “variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat 

karena adanya variabel bebas.” 
32

 

Variabel ini juga disebut sebagai variabel terikat (Y) 

dimana perubahan variabel ini disebabkan oleh variabel 

independen. Variabel bebas pada penelitian ini adalah 

penerapan model pembelajaran CIRC (Cooperative Integrated 

Reading and Composition) sedangkan variabel terikat dalam 

penelitian ini adalah kemampuan membaca pemahaman 
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X Y 

siswa kelas V SD Negeri 106 Kota Bengkulu. Pengaruh antara 

variabel dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai 

berikut:  

 

 

Gambar 3.2  

Pengaruh antar variabel X dan Y 

Keterangan: 

X :Penerapan model CIRC (Cooperative 

Integrated Reading and Composition). 

Y  :Kemampuan membaca pemahaman siswa 

kelas  V SD Negeri 106 Kota Bengkulu 

Berdasarkan gambar 3.2 dapat dideskripsikan bahwa 

pengaruh antara variabel X penerapan model CIRC 

(Cooperative Integrated Reading and Composition) 

berpengaruh terhadap variabel Y yaitu kemampuan 

membaca pemahaman siswa kelas V SD Negeri 106 Kota 

Bengkulu. 

 

E. Teknik Pengumpulan data 

1. Tes  

Dalam penelitian ini akan menggunakan teknik 

pengumpulan data berupa  tes atau penilaian, tes 

merupakan alat ukur yang digunakan untuk mengetahui 

kemampuan siswa dalam membaca pemahaman. Bentuk tes 
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yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes pilihan 

ganda berjumlah 30 soal dengan pilihan jawaban alternatif. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah daftar tulisan, gambar atau 

benda yang dapatdijadiakan bukti dalam penelitian, dalam 

penelitian menggunakan dokumentasi gambar yang di 

ambil pada saat melakukan melakukan treatment. Dalam 

melakukan penelitian menyelidiki siswa yang sedang 

belajar, mengamati respon siswa terhaap guru yang 

mengajar serta yang berkaitan dengan objek yang akan 

diteliti.  

 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan 

untuk mengukur fenomenal maupun sosial yang diamati. 

Instrumen penelitian ini bertujuan melihat seberapa pengaruh 

model CIRC (Cooperative Integrated Reading and 

Composition) terhadap keterampilan membaca pemahaman 

siswa kelas V Di SD Negeri 106 Kota Bengkulu. Penelitian 

ini menggunakan instrumen berupa  tes. 

Tabel 3.3 

Kisi-Kisi Soal 

Materi Indikator Soal 
Bentuk 

Soal 

Nomor 

Soal 

Organ 

Gerak 

Hewan 

Dan 

Disajikan teks tentang 

Organ Gerak Manusia 

Dan Hewan, diharapkan 

siswa mampu 

Pilihan 

Ganda 

1, 2, 3, 4, 

5, 6, 7, 8. 
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Manusia menentukan kalimat 

utama setiap paragraf 

dalam bacaan secara 

tepat. 

Disajikan teks tentang 

Gerak Ikan Dalam Air, 

diharapkan siswa mampu 

menentukan ide pokok 

setiap paragraf dalam 

bacaan secara tepat. 

Pilihan 

Ganda 

9, 10, 11. 

Disajikan teks tentang 

Gotong Royong Modal 

Dasar Pembangunan, 

diharapkan siswa mampu 

menentukan ide pokok 

setiap paragraf dalam 

bacaan secara tepat. 

Pilihan 

Ganda 

12, 13, 

14, 15 

Disajikan teks tentang 

Gerak Kupu-Kupu, 

diharapkan siswa mampu 

menentukan gagasan 

pokok dan ide pokok 

setiap 

 paragraf dalam bacaan 

secara tepat. 

Pilihan 

Ganda 

16, 17, 

18, 19. 

 Disajikan teks tentang 

Siput Bukanlah Hewan 

Lemah, diharapkan siswa 

mampu menentukan ide 

pokok dan kalimat 

pengembang pada 

paragraf dalam bacaan 

secara tepat. 

Pilihan 

Ganda 

20, 21, 

22, 23, 

24, 25, 

26, 27, 

28, 29, 

30. 

 

Tujuan dari uji kelayakan materi adalah untuk 

mengetahui kelayakan suatu materi di uji coba. Instrumen ini 
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digunakan untuk memperoleh data berapa kualitas produk 

ditinjau dari kelayakan ini, kelayakan penyajian dan 

kelayakan bahasa.  

1. Uji Validitas  

Validitas merupakan derajat ketepatan antara data 

pada objek penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan 

oleh peneliti. Validitas adalah suatu ukuran yang 

menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan 

suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih 

memiliki validitas yang tinggi. Sebaliknya, instrumen 

yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah.
33

 

 Valid tidaknya suatu item dapat diketahui dengan 

menggunakan rumus korelasi product moment dengan 

cara mengkorelasikan skor keseluruhan dengan rumus 

sebagai berikut : 

r
xy = N∑XY – (∑X) (∑Y) 

 √ {N∑X
2 

– (∑X)
2
}[N∑Y

2
 – (∑Y)

2
] 

KET : 

 Rxy : koefisien korelasi antara variabel X 

dengan Y 

 N : Jumlah subjek penelitian  

 ∑xy : Jumlah hasil perkalian pada tiap-tiap 

sekor asli dari x dan y 

 ∑x : Jumlah sekor asli x 
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(Bandung: Alfabeta, 2009), Hal.121. 
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 ∑y : Jumlah sekor asli y 

 Berdasarkan hasil uji coba tabel 3.3, diperoleh 

hasil variabel kreativitas  siswa yang terdiri dari 30 butir 

item dan semuanya valid. Item dinyatakan valid dalam 

variabel keaktifan siswa dengan koefisien validitas >0.433 

taraf signifikansi 5% dengan ketentuan bila rhitung > rtabel 

maka item dinyatakan valid.  

 Berdasarkan rumus di atas, dapat dicari 

validitas soal nomor 1 dengan menggunakan rumus 

Product Moment sebagai berikut: 

    
     (  )(  )

√{ ∑    (∑ )
 
}* ∑    (∑ ) +

 

    
  (   )  (  )(   )

√*  (  )   (  ) +*  (    )  (   ) +
 

    
         

√(       )(             )
 

    
   

√(  )(     )
 

    
   

√       
 

    
   

       
 

    0,806 

Penghitungan validitas item soal dilakukan dengan 

penafsiran koefisien korelasi, yakni rxyhitung dibandingkan 

dengan rtabel taraf signifikan 5%. Apabila rxy hitung lebih 
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besar atau sama dengan rtabel maka item angket tersebut 

dapat dikatakan tidak valid. Berdasarkan hasil hitung, 

diketahui rxyhitung = 0,806 lebih besar dari rtabel = 0,456 , 

maka item soal nomor 1 dinyatakan valid. 

2. Uji Reliabilitas 

Pengujian reliabilitas instrumen dilakukan dengan 

menggunakan metode belah dua (split-half niehod). 

Belahan pertama item bernomor ganjil dan belahan kedua 

item bernomor genap. Kemudian data yang terkumpul 

diolah dengan menggunakan Rumus alfa cronbach 

sebagai berikut: 

r ii = [
 

      
]  [  

∑  

      
] 

 di mana rumus 𝛔² = 
∑    

(∑ ) 

 

 
 

 rii  = Reabilitas instrumen. 

 K = Banyaknya butir pertanyaan  

 ∑   = Jumlah butir pertanyaan 

 𝛔² = Varians total  

Untuk menguji reabilitas dengan 

menggunakan teknik Alpa Cronbach maka dilakukan 

langkah-langkah berikut:  

1) Menentukan Nilai varian setiap butir pertanyaan  

2) Menentukan nilai varian total  

3) Menentukan reabilitas alfa cronbach  
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 Untuk menginterprestasikan koefesien 

alpha digunakan kategori sebagai berikut:
34

  

Tabel 3.4 

Interprestasi Koefesien Korelasi 

0,000 – 0,199 Sangat Rendah 

0,200 – 0,399 Rendah 

0,400 – 0,599 Sedang 

0,600 – 0,799 Tinggi 

0,800 – 0,999 Sangat Tinggi 

 

Tabel 3.5 

Uji Reliabilitas Soal  

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's Alpha Based 

on Standardized Items N of Items 

.958 .961 30 

 

Berdasarkan analisis menggunakan rumus Alpha 

Cronbach diperoleh hasil untuk reliabilitas variabel 

keterampilan membaca siswa dengan koefisien sebesar 

0,958. 

Berdasarkan asumsi dasar suatu konstruk atau 

variabel dikatakan reliabilitas dinyatakan reabel jika 
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memberikan nilai Cronbach Alpa > 0,60.
35

  Skala tersebut 

dinyatakan reliabel dalam kategori sangat  tinggi. 

3. Indeks Kesukaran Soal  

 Untuk memperoleh kualitas soal yang baik, 

disamping memenuhi validitas dan reliabilitas adalah 

adanya keseimbangan dari tingkat kesulitan soal tersebut. 

Keseimbangan yang dimaksud adalah adanya soal-soal 

yang termasuk mudah, sedang dan sukar secara 

proporsional. Tingkat kesukaran soal dipandang dari 

kesanggupan atau kemampuan siswa dalam 

menjawabnya, bukan dilihat dari sudut guru sebagai 

pembuat soal.
36

 Soal yang baik adalah soal yang tidak 

terlalu mudah atau terlalu sukar. Bermutu atau tidaknya 

butir-butir soal tes hasil belajar pertama-tama dapat 

diketahui dari derajat kesukaran atau kesulitan yang 

dimiliki oleh masing-masing butir item tersebut. 
37

 

 Seperti yang diketahui, bahwa jenis soal itu 

bermacam-macam seperti soal pilihan ganda dan essay. 

Disini peneliti menggunakan soal pilihan ganda, dimana 

besar indeks kesukarannya antara 0,00-1,00. Indeks 

kesukaran ini menunjukkan taraf kesukaran soal, 

                                                           
35

 Syofian Siregar. Metode Kuantitatif dilengakapi dengan 

Perbandingan Perhutngan Manual dan SPSS, hlm. 57 

  36
 Sulistyorini. 2009. Evaluasi Pendidikan Dalam Meningkatkan 

Mutu Pendidikan. Yogyakarta: Teras. Hal. 174 

  
37

 Purwanto. 2009. Evaluasi Hasil Belajar Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar. Hal. 97 
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sehingga soal dengan indeks 0,00 menunjukkan bahwa 

soal itu terlalu sukar, sebaliknya indeks 1,0 menunjukkan 

bahwa soalnya terlalu mudah. Dalam evaluasi, indeks 

kesukaran ini diberi symbol P, singkatan dari “proporsa”. 

Tabel 3.6 

Tingkat Indeks Kesukaran  

0,00-0,15 Sangkat Sukar 

0,16-0,30 Sukar 

0,31-0,70 Sedang 

0,71-0,85 Mudah 

0,86-1,00 Sangat Mudah 

Angka indeks kesukaran item dapat diperoleh dengan 

rumus yang dikemukakan oleh Du Bois, yaitu:
38

 

P= B 

    JS 

Dimana:  

P : Proporsi atau Indeks Kesukaran 

B : Banyaknya siswa yang menjawab  

JS : Jumlah seluruh siswa peserta tes 

Tabel 3.7 

Tingkat Kesukaran Soal 

No 

Soal 

Mean 

(Output 

SPSS) 

Kriteria Pengambilan 

Keputusan 

Tingkat 

Kesulitan 

1 0.90  

 

 

 

Sangat Mudah 

2 0.80 Mudah 

3 0.55 Sedang 

4 0.85 Mudah 
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5 0.60  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Konsultasikan dengan 

tabel indeks Tingkat 

Kesukaran  

Sedang 

6 0.65 Sedang 

7 0.90 Sangat Mudah 

8 0.85 Mudah 

9 0.40 Sedang 

10 0.85 Mudah 

11 0.50 Sedang 

12 0.30 Sukar 

13 0.40 Sedang 

14 0.35 Sedang 

15 0.40 Sedang 

16 0.30 Sukar 

17 0.55 Sedang 

18 0.90 Sangat Mudah 

19 0.80 Mudah 

20 0.60 Sedang 

21 0.85 Mudah 

22 0.65 Sedang 

23 0.80 Mudah 

24 0.85 Mudah 

25 0.85 Mudah 

26 0.80 Mudah 

27 0.80 Mudah 

28 0.85 Mudah 

29 0.75 Sedang 

30 0.85 Mudah 

 

4. Daya Beda Soal 

 Untuk mengetahui intensitas sebuah soal 

dalam hal kesukaran dibutuhkan sebuah daya pembeda, 

yaitu kemampuan antara butir soal dapat membedakan 

antara peserta didik yang menguasai materi yang diujikan 

dan peserta didik yang belum menguasai materi yang 
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diujikan. Angka yang menjunjukkan besarnya daya 

pembeda disebut indeks diskriminasi, yang berkisar 

antara 0,00 sampai 1,00. Tes yang baik adalah tes yang 

dapat dijawab dengan benar oleh siswa yang pandai saja.  

Tabel 3.8 

Interpretasi Daya Beda Soal  

0,70-1,00 Baik Sekali  

0,40-0,69 Baik 

0,20-0,39 Cukup 

0,00-0,19 Jelek  

 Untuk mengetahui besar kecilnya angka indeks 

diskriminasi item dapat digunakan rumus sebagai 

berikut: 
39

 

D = PA - PB 

Dimana:  

D = angka indeks diskriminasi item  

PA atau PB = proporsi testee kelompok atas yang dapat 

menjawab dengan betul butir item yang bersangkutan. 

PA = PH = BA 

      JA 

Dimana:  

PA atau PH =proporsi testee kelompok atas yang dapat 

menjawab dengan betul butir item yang bersangkutan. 

BA : Banyaknya Testee kelompok atas yang 

menjawab dengan betul butir item bersangkutan. 
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 Syamsudin.  Pengukuran Daya Pembeda, Taraf Kesukaran dan 

Pola Jawaban Tes  (Analisis Butir Soal). Hal. 190. 
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JA : jumlah testee yang termasuk dalam kelompok 

atas. 

Dapat diperoleh dengan rumus: 

PB = PL = BB 

     JB 

Dimana:  

PA atau PH = proporsi testee kelompok atas yang dapat 

menjawab dengan betul butir item yang bersangkutan. 

BB  : Banyaknya testee kelompok bawah yang dapat 

menjawab dengan benar butir item yang bersangkutan. 

JB  : Jumlah testee yang termasuk dalam kelompok 

bawah. 

Tabel 3.9 

Daya Beda Soal 

No 

Soal 

r hitung 

(Output SPSS) 

Kriteria Pengambilan 

Keputusan 

Interpretasi Daya 

Beda 

1 0.80  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Konsultasikan denagan 

tabel indeks Tingkat 

Baik Sekali 

2 0.61 Baik 

3 0.63 Baik 

4 0.55 Baik 

5 0.66 Baik 

6 0.63 Baik 

7 0.80 Baik Sekali 

8 0.55 Baik 

9 0.60 Baik 

10 0.73 Baik Sekali 

11 0.61 Baik 

12 0.70 Baik Sekali 

13 0.68 Baik 

14 0,72 Baik Sekali 

15 0.66 Baik 

16 0.70 Baik Sekali 

17 0.74 Baik Sekali 
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18 0.80 Kesukaran  Baik Sekali 

19 0.67 Baik 

20 0.65 Baik 

21 0.71 Baik Sekali 

22 0.64 Baik 

23 0.69 Baik 

24 0.75 Baik Sekali 

25 0.71 Baik Sekali 

26 0.63 Baik 

27 0.70 Baik Sekali 

28 0.75 Baik Sekali 

29 0.66 Baik 

30 0.75 Baik Sekali 

 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah adalah uji komperatif (uji t) untuk mengungkap 

permasalahan 1 dan uji F untuk mengungkap permasalahan 2 

dan 3. Sebelum data dianalisi menggunakan uji t, maka data 

harus diuji prasyarat terlebih dahulu, dimana uji prasyarat 

tersebut adalah uji normalitas dan uji homogenitas. 

1. Uji Prasyarat  

Uji prasyarat analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi uji normalitas dan uji homogenitas. 

Adapun langkah-langkah uji prasyarat dalam penelitian ini 

sebagai berikut : 

a. Uji Normalitas Data 

Menggunakan Kolmogorov-Smirnov 

Jika x
2
  hitung < x

2 
tabel, maka distribusi data normal 
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Jika x
2
 hitung > x2 tabel, maka distribusi data tidak 

normal
40

 

b. Uji homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui data 

berasal dari varian yang sama atau tidak. 

F = 
               

               
 

 Kriteria Pengujian : 

Jika F Hitung < F tabel maka, homogen 

Jika F Hitung > F tabel maka, tidak homogen 

2. Uji Hipotesis Penelitian  

Agar dapat membuktikan hasil perhitungan dan 

untuk mengetahui signifikasi atau tidak, maka digunakan 

uji hipotesis yang menggunakan uji t. Untuk menganalisis 

data dalam penelitian ini digunakan rumus  uji t sebagai 

berikut : 

  t = 

2

2

2

1

2

1

21

n

S

n

S

XX





41

 

Keterangan : 

  1X = rata-rata nilai hasil belajar kelas eksperimen 

  2X = rata-rata nilai hasil belajar kelas kontrol 

  
1n = jumlah siswa kelas eksperimen 

                                                           
40

 Sudijono, Anas. 2015. Pengantar Statistik Pendidikan Jakarta : 

Rajawali Press Hal.245 
41

Sugiyono. 2008. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. 

Bandung : Alfabeta. Hal. 197 
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2n = jumlah siswa kelas kontrol 

  
2

1S = Varians hasil belajar kelas eksperimen 

  
2

2S = Varians hasil belajar kelas kontrol 

Jika thitung< ttabel dengan df atau db = (N1+ N2) – 2 

dengan taraf signifikan 5% maka ha ditolak dan ho 

diterima, artinya hasil penelitian ini tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan. Sedangkan untuk thitung > ttabel 

dengan df atau db = N1+ N2 ) – 2 dengan taraf signifikan 

5% maka ha diterima dan ho ditolak, artinya hasil 

penelitian ini terdapat perbedaan yang signifikan. 
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BAB IV 

LAPORAN HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Data 

1. Data Pretest Kelas Eksperimen 

Tabel 4.1 

Data Statistik Nilai  Pretest Siswa Kelas 

Eksperimen  

Statistics 

Hasil Belajar Siswa Pretest Kelas Eksperimen 

N Valid 20 

Missing 0 

Mean 61.3500 

Median 61.5000 

Std. Deviation 9.06279 

Minimum 46.00 

Maximum 76.00 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa 

perolehan nilai dari sampel 20 siswa didapatkan nilai 

mean (nilai rata-rata) sebesar 61,35 Median (Nilai 

Tengah) sebesar 61,50, , Standar Deviasi sebesar 

9.06279, , nilai terendah 46, nilai tertinggi 76.00.  
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Tabel 4.2 

Distribusi Hasil Preetest Kelas Eksperimen  

Hasil Belajar Siswa 

  Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 46.00 2 10.0 10.0 10.0 

50.00 1 5.0 5.0 15.0 

53.00 3 15.0 15.0 30.0 

56.00 1 5.0 5.0 35.0 

60.00 3 15.0 15.0 50.0 

63.00 1 5.0 5.0 55.0 

66.00 3 15.0 15.0 70.0 

70.00 4 20.0 20.0 90.0 

73.00 1 5.0 5.0 95.0 

76.00 1 5.0 5.0 100.0 

Total 20 100.0 100.0  

 

Berdasarkan  tabel tersebut, dapat kita lihat hasil 

belajar awal siswa dari kelas eksperimen mendapatkan 

rata-rata nilai 61.35 dengan 85% siswanya mendapatkan 

nilai dibawah KKM. Rincian data tersebut ialah dari 

jumlah keseluruhan 20 siswa pada kelas eksperimen, 

sebanyak 17 siswa  atau sekitar 85% siswa mendapatkan 

nilai < 70, dimana 70 merupakan nilai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM), dan hanya 3 siswa atau 

sekitar 15% siswa yang mendapatkan nilai ≥ 70. 
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2. Data Statistik Pretest Kelas Kontrol 

Tabel 4.3 

Data Statistik Nilai  Pretest Siswa Kelas Kontrol  

Statistics 

Hasil Belajar Siswa Pretest  Kelas Kontrol 

N Valid 20 

Missing 0 

Mean 60.1000 

Median 60.0000 

Std. Deviation 6.87405 

Minimum 50.00 

Maximum 70.00 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa 

perolehan nilai dari sampel 20 siswa didapatkan nilai 

mean (nilai rata-rata) sebesar 60,10 Median (Nilai 

Tengah) sebesar 60,00, Standar Deviasi sebesar 6,874,  

nilai terendah 50, nilai tertinggi 70.00. 

Tabel 4.4 

Distribusi Hasil Preetest Kelas Kontrol  

Hasil Belajar Siswa 

  Frequen

cy Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 50.00 3 15.0 15.0 15.0 

53.00 3 15.0 15.0 30.0 

56.00 1 5.0 5.0 35.0 

60.00 4 20.0 20.0 55.0 
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63.00 3 15.0 15.0 70.0 

66.00 3 15.0 15.0 85.0 

70.00 3 15.0 15.0 100.0 

Total 20 100.0 100.0  

 

Berdasarkan  tabel tersebut, dapat kita lihat hasil 

belajar awal siswa dari kelas eksperimen mendapatkan 

rata-rata nilai 60,10 dengan 85% siswanya mendapatkan 

nilai dibawah KKM. Rincian data tersebut ialah dari 

jumlah keseluruhan 20 siswa pada kelas eksperimen, 

sebanyak 17 siswa  atau sekitar 85% siswa mendapatkan 

nilai < 70, dimana 70 merupakan nilai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM), dan hanya 3 siswa atau 

sekitar 15% siswa yang mendapatkan nilai ≥ 70. 

3. Data Statistik Postest Kelas Eksperimen 

Tabel 4.5 

Data Statistik Nilai Posttest Kelas Eksperimen  

Statistics 

Hasil Belajar Siswa 

N Valid 20 

Missing 0 

Mean 79.3500 

Median 80.0000 

Std. Deviation 4.15838 

Minimum 73.00 

Maximum 86.00 
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 Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa perolehan 

nilai dari sampel 20 siswa didapatkan nilai mean (nilai 

rata-rata) sebesar 79.35 Median (Nilai Tengah) sebesar 

80,00, Standar Deviasi sebesar 4,158,  nilai terendah 

73.00, nilai tertinggi 86.00. 

Tabel 4.6 

Distribusi Hasil Postest Kelas Eksperimen  

Hasil Belajar Siswa 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 73.00 3 15.0 15.0 15.0 

76.00 4 20.0 20.0 35.0 

80.00 8 40.0 40.0 75.0 

83.00 2 10.0 10.0 85.0 

86.00 3 15.0 15.0 100.0 

Total 20 100.0 100.0  

  

Berdasarkan  tabel tersebut, dapat kita lihat hasil belajar 

siswa setelah mendapat perlakuan dari kelas eksperimen 

mendapatkan rata-rata nilai 79,35 dengan 100% siswanya 

mendapatkan nilai diatas KKM. Rincian data tersebut 

ialah dari jumlah keseluruhan 20 siswa pada kelas 

eksperimen, semua siswa  mendapatkan nilai > 70, 

dimana 70 merupakan nilai Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM). 

 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar siswa kelas V SD Negeri 106 Kota Bengkulu 
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mengalami kenaikan pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Namun pada kelas eksperimen terjadi kenaikan 

yang lebih besar daripada kelas kontrol. Untuk 

mengetahui benarkah terjadi kenaikan, data yang telah 

didapatkan haruslah melalui uji hipotesis. Tetapi sebelum 

uji hipotesis dilakukan, data harus melalui uji normalitas 

dan uji homogenitas sebagai uji prasyarat. 

4. Data Statitik Postest Kelas Kontrol 

Tabel 4.10 

Data Statistik Nilai Postest Kelas Kontrol 

Statistics 

Hasil Belajar Siswa 

N Valid 20 

Missing 0 

Mean 75.9500 

Median 76.0000 

Std. Deviation 4.82837 

Minimum 70.00 

Maximum 83.00 

 

 Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa perolehan 

nilai dari sampel 20 siswa didapatkan nilai mean (nilai 

rata-rata) sebesar 75.95 Median (Nilai Tengah) sebesar 

76.00, Standar Deviasi sebesar 4,828,  nilai terendah 

70.00, nilai tertinggi 83.00.  
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Tabel 4.11 

Distribusi Hasil Postest Kelas Kontrol 

Hasil Belajar Siswa 

  

Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 70.00 5 25.0 25.0 25.0 

73.00 4 20.0 20.0 45.0 

76.00 3 15.0 15.0 60.0 

80.00 5 25.0 25.0 85.0 

83.00 3 15.0 15.0 100.0 

Total 20 100.0 100.0  

 Berdasarkan  tabel tersebut, dapat kita lihat hasil 

belajar siswa setelah mendapat perlakuan dari kelas 

eksperimen mendapatkan rata-rata nilai 75,95 dengan 

75% siswanya mendapatkan nilai diatas KKM dan 25% 

siswa mendapatkan nilai pas KKM. Rincian data tersebut 

ialah dari jumlah keseluruhan 15 siswa pada kelas 

kontrol, semua siswa  mendapatkan nilai > 70, dimana 70 

merupakan nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)  

dan 5 siswa mendapatkan nilai pas KKM. 

 

B. Uji Prasyarat Analisis Statistik 

         Sebelum uji hipotesis dilakukan, terlebih dahulu 

dilakukan uji prasyarat, yaitu uji normalitas dan uji 

homogenitas.  
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5. Uji Normalitas  

 Uji normalitas dilakukan guna mengetahui 

penyebaran data yang diperoleh penyaluran normal atau 

tidak. Uji normalitas ini menggunakan bantuan program 

SPSS versi 20. Hasil pengolahan akan menghasilkan nilai 

sig. (signifikansi) pada Kolmogorov Smirnov yang dapat 

menunjukkan normal atau tidaknya sebaran data yang 

telah diperoleh. Syarat data berdistribusi normal apabila 

signifikansi lebih besar dari tingkat alpha 5% 

(signifikansi > 0,05). 

a. Uji Normalitas Soal Pretest  

Tabel 4.12 

Uji Normalitas Soal Pretest  

Tests of Normality 

 kelas 

ekperimen, 

kelas kontrol 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 

Statistic Df Sig. 

Statist

ic Df Sig. 

hasil 

belajar 

siswa 

Eksperimen .146 20 .200
*
 .946 20 .308 

kontrol  .149 20 .200
*
 .918 20 .089 

a. Lilliefors Significance Correction 

*. This is a lower bound of the true significance. 

Dasar pengambilan keputusan jika nilai 

probabilitas > 0,05 maka nilai sig. bersifat normal dan 

Jika nilai probabilitas < 0,05 maka sig. bersifat tidak 
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normal. Sehingga dari hasil Kolmogorov-Smirnov 

diatas maka: 

8) Pretest kelas eksperimen dengan signifikasi 0,200 

yang artinya >0,05 maka populasi berdistribusi 

normal.  

9) Pretest kelas kontrol dengan signifikasi 0,200 

yang artinya >0,05 maka populasi berdistribusi 

normal. 

b. Uji Normalitas Soal Postest 

Tabel 4.13 

Uji Normalitas Soal Postest  

Tests of Normality 

 

KELAS 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

HASIL 

BELAJAR 

POSTEST 

EKSPERIMEN 

.132 20 .200* .960 20 .539 

POSTEST 

KONTROL 

.188 13 .200* .903 13 .149 

a. Lilliefors Significance Correction 

*. This is a lower bound of the true significance. 

 Dasar pengambilan keputusan jika nilai 

probabilitas > 0,05 maka nilai sig. bersifat normal dan 

Jika nilai probabilitas < 0,05 maka sig. bersifat tidak 

normal. Sehingga dari hasil Kolmogorov-Smirnov 

diatas maka: 
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1). Postest kelas eksperimen dengan signifikasi 0,200 

yang  artinya >0,05 maka populasi berdistribusi 

normal.  

2). Postest  kelas kontrol dengan signifikasi 0,200 

yang artinya >0,05 maka populasi berdistribusi 

normal.  

6. Uji Homogenitas  

 Setelah dilakukan uji normalitas pada kedua 

sampel yang telah dinyatakan berdistribusi normal, uji 

selanjutnya ialah uji homogenitas. Uji homogenitas 

dilakukan untuk mencari nilai homogenitas varians 

preetest dan posttest dari kedua kelas. Dalam uji 

homogenitas ini, peneliti menggunakan program SPSS 

versi 20. Kriteria pengujian homogenitas ialah sebagai 

berikut: 

a. Jika probabilitas > 0.05, varians dinyatakan homogen. 

b. Jika probabilitas < 0.05 varians dinyatakan heterogen. 

 Untuk mengetahui hasil pengujian uji 

homogenitas data dapat dilihat pada tabel berikut: 

a. Uji Homogenitas Soal Pretest 

Tabel 4.14 

Uji Homogenitas Soal Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas 

Kontrol 

Test of Homogeneity of Variance 

  Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

hasil belajar Based on Mean 2.402 1 38 .129 
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siswa Based on Median 2.415 1 38 .128 

Based on Median and 

with adjusted df 

2.415 1 36.794 .129 

Based on trimmed 

mean 

2.400 1 38 .130 

 

Berdasarkan tabel  homogeneity of variance 

menunjukkan bahwa nilai levene statistic 2,402 dan nilai 

signifikansi sebesar 0,129. Dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,129 > 0.05, maka kedua sampel (kelas 

eksperimen dan kelas kontrol) berasal dari kelas yang 

homogen. 

b. Uji Homogenitas Postest 

Tabel 4.15 

Uji Homogenitas Soal Postest Kelas Eksperimen 

Dan Kelas Kontrol  

Test of Homogeneity of Variance 

  Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

hasil belajar 

siswa 

 

Based on Mean 1.459 1 38 .234 

Based on Median 1.843 1 38 .183 

Based on Median and 

with adjusted df 

1.843 1 36.395 .183 

Based on trimmed 

mean 

1.474 1 38 .232 

 

  Berdasarkan tabel  homogeneity of 

variance menunjukkan bahwa nilai levene statistic 

1.459 dan nilai signifikansi sebesar 0.234. Dengan 

nilai signifikansi sebesar 0.234 > 0.05, maka kedua 
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sampel (kelas eksperimen dan kelas kontrol) 

berasal dari kelas yang homogen. 

 

C. Teknik Analisis Data  

        Teknik analisis yang digunakan untuk menganalisis 

perbandingan keterampilan membaca siswa dengan 

menggunakan model pembelajaran CIRC  dengan tidak 

menggunakan model CIRC yaitu dengan menggunakan 

rumus: Uji Paired Sample Test 

 Uji paired sample test digunakan untuk mengetahui 

apakah terdapat perbedaan antara dua sampel yang 

berpasangan. Uji paired sample t test dalam penelitian ini 

dipakai untuk menjawab rumusan masalah “Apakah terdapat 

pengaruh keterampilan membaca siswa setelah menggunakan 

model pembelajaran CIRC?”. Untuk menjawab rumusan 

masalah tersebut, uji paired sample test yang dilakukan 

terhadap data pretest kelas eksperimen dengan posttest kelas 

eksperimen (model pembelajaran CIRC). Kemudian data 

pretest kelas kontrol dengan data posttest kelas kontrol 

(metode konvensional).  

Tabel 4.16 

Uji t Paired Samples Test Soal 

Paired Samples Test 

  Paired Differences 

T Df 

Sig. (2-

tailed) 

  

 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

  
Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean Lower Upper 
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Pair 1 PRETEST 

eksperimen - 
POSTEST 

eksperimen 

-

18.00000 

8.05246 1.80058 -21.76867 -14.23133 -9.997 19 .000 

Pair 2 PRETEST 
kontrol - 

POSTEST 

control 

-
15.85000 

6.23467 1.39411 -18.76791 -12.93209 -11.369 19 .000 

 

 Interpretasi Uji Paired Sampel t Test  

a) Berdasarkan output pair 1 diperoleh nilai Sig.(2-

tailed) sebesar 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan 

ada perbedaan rata-rata keterampilan membaca siswa  

untuk pretest kelas eksperimen dengan posttest  kelas 

eksperimen (model pembelajaran CIRC).  

b) Berdasarkan output pair 2 diperoleh nilai Sig.(2-tailes) 

sebesar 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan ada 

perbedaan rata-rata keterampilan membaca siswa 

untuk prestest  kelas kontrol dengan posttest kelas 

kontrol. 

 Berdasarkan pembahasan output pair 1 dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

penggunaan model pembelajaran CIRC terhadap 

keterampilan membaca siswa atau Ha diterima dan H0 

ditolak. 

 

D. Pembahasan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, 

peningkatan keterampilan membaca siswa dipengaruhi oleh 
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aktivitas guru dan aktivitas siswa dalam pembelajaran, jika 

siswa pasif dan tidak tertarik dalam kegiatan belajar 

mengajar, maka akan mengakibatkan menurunnya 

keterampilan membaca siswa. Menurut Samsu Somadayo, 

membaca pemahaman merupakan suatu proses pemerolehan 

makna yang secara aktif melibatkan pengetahuan dan 

pengalaman yang dimiliki oleh pembaca serta dihubungkan 

dengan isi bacaan.
42

 Sehingga guru memerlukan alat untuk 

mempermudah dalam menyampaikan pembelajaran dan 

menarik perhatian siswa yaitu dengan menggunakan metode 

pembelajaran. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat 

meningkatkan peran aktif siswa adalah CIRC. Model 

pembelajaran Model Pembelajaran CIRC (Cooperative 

Integrated Reading and Composition) merupakan model 

pembelajaran mengutamakan proes membaca dalam 

menemukan ide pokok atau memahami persoalan dalam 

cerita. Model CIRC (Cooperative Intergrated Reading and 

Composition) memberikan tanggung jawab kepada siswa 

terhadap tugas kelompok. Setiap anggota kelompok saling 

mengeluarkan ide-ide untuk memahami suatu konsep dan 

menyelesaikan tugas, sehingga terbentuk pemahaman  dan 

pengalaman belajar yang mulai dari tingkat sekolah dasar 

                                                           
42

 Somadayo, Samsu. 2011. Strategi Dan Teknik Pembelajaran 

Membaca. Yogyakarta : Graha Ilmu. Hal. 10 
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hingga sekolah menengah. Proses pembelajaran ini mendidik 

siswa berinteraksi sosial dengan lingkungan.
43

 

Dengan CIRC  guru, lebih mudah untuk menarik 

minat belajar siswa serta lebih mudah bagi siswa untuk 

memahami materi yang disampaikan. Dengan melibatkan 

siswa dalam proses pembelajaran akan meningkatkan 

keterampilan membaca siswa. Pada penelitian ini jumlah 

siswa pada kelas sampel adalah 40 siswa. Hasil analisis hasil 

belajar siswa di SD Negeri 106 Kota Bengkulu diperoleh rata-

rata adalah 79,35. Selanjutnya data diuji hipotesis 

menggunakan uji T-Test untuk melihat apakah terdapat 

pengaruh model pembelajaran CIRC terhadap keterampilan 

membaca siswa siswa. Berdasarkan hasil analisis uji T-Test 

pada kelas sampel diperoleh nilai sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05 

maka dapat disimpulkan ada pengaruh yang signifikan 

penggunaan model CIRC terhadap keterampilan membaca  

siswa SD Negeri 106 Kota Bengkulu. Dengan penerapan 

model CIRC dapat meningkatkan keterampilan membaca 

siswa karena model CIRC model pembelajaran 

mengutamakan proses membaca dalam menemukan ide 

pokok atau memahami persoalan dalam cerita. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Nurrahmah  yang menyatakan bahwa model pembelejaran 

CIRC  efektif terhadap keterampilan membaca siswa Bahasa 

                                                           
43
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& Variatif. Gowa: Pusaka Almaida. Hal. 25-26  
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Indonesia, hal ini tampak pada nilai yang diperoleh murid 

sebelum menggunakan model CIRC dalam mencapai standar 

keberhasilan belajar yaitu hanya mencapai rata-rata sebesar 

66,11. Selanjutnya setelah menggunakan model CIRC dalam 

keterampilan membaca siswa  Bahasa Indonesia mencapai 

nilai rata-rata skor sebesar 78,61. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

  Sesuai dengan rumusan masalah yang telah 

terjawab dalam penelitian ini, maka dapat disimpulkan 

bahwa perolehan nilai dari pretest kelas eksperimen 

didapatkan nilai mean (nilai rata-rata) sebesar 61,35 Median 

(Nilai Tengah) sebesar 61,50 sedangkan untuk kelas posttest 

kelas eksperimen di peroleh nilai nilai mean (nilai rata-rata) 

sebesar 79.35 Median (Nilai Tengah) sebesar 80,00, terdapat 

peningkatan keterampilan membaca siswa yang signifikan 

sehingga pada saat semua hasil penelitian di ujikan 

menggunakan uji paired sample t-test diperoleh nilai Sig.(2-

tailed) sebesar 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan ada 

perbedaan rata-rata keterampilan membaca untuk pretest 

kelas eksperimen dengan posttest  kelas eksperimen (model 

CIRC).  

 

B. Saran 

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan konstribusi bagi berbagai sebuah masukan 

yang bermanfaat demi kemajuan yang akan datang.  

1. Bagi guru yang melaksanakan model pembelajaran CIRC 

(Cooperative Integrated Reading and Composition) 
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Guru sebagai tenaga pendidik hendaknya 

memperhatikan aspek-aspek penting yang dapat 

meningkatkan keberhasilan siswanya. Salah satunya 

dengan menggunakan media pembelajaran yang tepat dan 

efisien agar siswa dapar berperan aktif dalam proses 

pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat 

tercapai. Dan siswa hendaknya selalu memiliki semangat 

dalam belajar, karena keberhasilan siswa dipengaruhi oleh 

minat dan motivasi siswa itu sendiri. Selain itu siswa juga 

diharapkan untuk gemar membaca guna menambah 

wawasan dan ilmu pengetahuan. 

2. Bagi peneliti yang akan datang 

Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan 

periode pengamatan yang lebih panjang dengan tujuan 

untuk memperoleh hasil yang lebih baik. Selain itu 

diharapkan memasukkan variabel lain yang belum 

dimasukkan dalam model penelitian ini. 
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